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ABSTRAK 

 

PENGARUH ZAT PENGATUR TUMBUH EKSTRAK BAWANG 
MERAH (Allium cepa L), AIR KELAPA, DAN KOMBINASINYA 

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN PEPPERMINT  
(Mentha piperita L)  

 
Tanaman peppermint dapat digunakan sebagai obat, bahan kosmetik, penambah 
aroma dan rasa terhadap makanan serta minuman. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya untuk meningkatkan potensi pertumbuhan stek batang maka diperlukan zat 
pengatur tumbuh alami yang efektif untuk pembentukan tunas, akar, serta daun 
baru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dan 
konsentrasi yang optimum zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah, air kelapa, 
kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman peppermint (Mentha piperita L.). 
Metode ini menggunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 
perlakuan 4 pengulangan yaitu K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 
(Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak 
bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi ekstrak bawang merah 
37% + air kelapa 100%). Hasil penelitian dianalisis dengan uji One Way Anova 
menggunakan uji Post Hoc adanya pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
tanaman peppermint pada parameter jumlah daun perlakuan K5 (Kombinasi ekstrak 
bawang merah 41% + air kelapa 100%) yaitu 53,75 helai dan jumlah akar perlakuan 
K3 (Ekstrak bawang merah 41%) yaitu 32,25, sedangkan uji Kruskal Wallis tidak 
adanya pengaruh yang signifikan pada parameter tinggi tanaman perlakuan K5 
(Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%) yaitu 17,75 cm, 
parameter panjang akar perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm) dan K5 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%) yaitu 27,75 cm, dan parameter 
jumlah tunas perlakuan K6 (Kombinasi ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 
90%) yaitu 22,5. 

 

Kata kunci: Zat pengatur tumbuh, stek batang, tanaman peppermint (Mentha 
piperita L.), maserasi. 
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ix 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF GROWTH REGULATORING AGENTS OF ONION  
(Allium cepa L) EXTRACT, COCONUT WATER, AND ITS 

COMBINATION ON THE GROWTH OF PEPPERMINT  
(Mentha piperita L) 

 

Peppermint plants can be used as medicine, cosmetic ingredients, to enhance the 
aroma and taste of food and drinks. Therefore, it is necessary to make efforts to 
increase the growth potential of stem cuttings, so we need effective natural growth 
regulators for the formation of new shoots, roots and leaves. The purpose of this 
study was to determine the effect and optimum concentration of growth regulators 
of shallot extract, coconut water, and their combination on the growth of 
peppermint (Mentha piperita L.) plants. This method uses a completely randomized 
design (CRD) with 6 treatments 4 repetitions namely K1 (Aquades), K2 (Rootone-
f 100 ppm), K3 (Shallot extract 41%), K4 (100% coconut water), K5 (Combination 
shallot extract 41% + coconut water 100%), K6 (Combination of shallot extract 
37% + coconut water 100%). The results of the study were analyzed by the One 
Way Anova test using the Post Hoc test. There was a significant effect on the growth 
of peppermint plants in the parameter number of leaves treated K5 (Combination 
of 41% shallot extract + 100% coconut water), namely 53.75 strands and the 
number of roots treated K3 ( Onion extract 41%), namely 32.25, while the Kruskal 
Wallis test did not have a significant effect on the height parameter of the K5 
treatment plant (Combination of 41% shallot extract + 100% coconut water), 
namely 17.75 cm, root length parameter K2 treatment (Rootone-f 100 ppm) and K5 
(Combination of 41% shallot extract + 100% coconut water) is 27.75 cm, and the 
parameter of the number of shoots K6 treatment (Combination of 37% shallot 
extract + 90% coconut water) is 22, 5. 
 
Keywords: Growth regulator, stem cuttings, peppermint (Mentha piperita L.), 
maceration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kedua setelah Brazil dengan biodiversitas yang 

luas berupa biota laut dan tumbuhan tropis. Dari 30.000 jenis tumbuhan dan 7.000 

keanekaragaman hayati diantaranya mempunyai khasiat sebagai obat tradisioal 

(Lestari, 2016). Indonesia dikenal sebagai negara tropis yang memiliki beragam 

jenis faktor dan keadaan cuaca yang berbeda dengan tingkat keanekaragaman yang 

tinggi dari berbagai kondisi alam yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat. 

Berbagai jenis tanaman obat yang ada di Indonesia memiliki potensi yang tinggi 

untuk mengobati berbagai macam penyakit, sehingga peluang pengembangan jenis 

tanaman obat sangatlah tinggi (Novianti, 2017). 

Dalam Al-Qur’an telah disebutkan bahwa keanekaragaman hayati menjadikan 

tanaman sebagai bukti kekuasaan-Nya. Allah swt menumbuhkan tanaman dengan 

sebaik-baiknya, sebagaimana Allah swt berfirman dalam Qs. An-Naba’ ayat 14-16 

sebagai berikut : 

تٍ ألَْفَافاً جَ بِّهّۦِ حَبًّا وَنَباَتاً وَجَن َّٰ اجًا ل ِّنخُْرِّ تِّ مَاءًٓ ثجَ  رََّٰ نَ ٱلْمُعْصِّ  وَأنَزَلْنَا مِّ
Artinya : “Dan kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, Supaya kami 
tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, Dan kebun-kebun 
yang lebat”. 

 Pada ayat An-Naba’ Allah SWT telah menurunkan hujan agar dapat 

menumbuhkan tanaman dan memberikan manfaat bagi manusia dan hewan. Pada 

ayat kedua dan terakhir Allah SWT memberikan kenikmatan dengan bukti 
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kekuasaan-Nya menurunkan air hujan itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan seperti 

gandum, padi, sayur-sayuran, dan dapat dimakan oleh manusia dan hewan.  

Tanaman obat adalah jenis tanaman penting digunakan sebagai bahan baku 

herbal, dapat meningkatkan daya tahan tubuh jika dikonsumsi. Dalam hal ini 

Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai instansi 

pemerintah yang mengelola produksi tanaman obat mengatakan bahwa tanaman 

obat adalah tanaman yang berguna untuk obat-obatan, kosmetik, serta keperluan 

kesehatan atau digunakan dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan pada bagian 

buah, daun, umbi, batang, dan akar (Siregar., dkk. 2020).  

Tanaman peppermint adalah salah satu famili Lamiaceae yang mempunyai 

kurang lebih 30 spesies. Tanaman peppermint umumnya tumbuh diwilayah daerah 

sub-tropis. Indonesia mempunyai beberapa spesies tanaman mint yaitu Mentha x 

piperita, Mentha spicata, dan Mentha arvensis. Minyak peppermint yang 

dihasilkan oleh tanaman peppermint digunakan sebagai penambah rasa dan aroma 

terhadap makanan, minuman, parfum, obat, produk penyegar, dan kosmetik 

(Puspitasari., dkk. 2021).  

Tanaman peppermint mempunyai rasa dingin dan aroma yang khas. Aroma 

yang menyejukkan dari daun mint disebabkan adanya kandungan minyak atsiri 

yang berupa menthol (Setiawan, dkk. 2019). Menthol adalah zat yang diperoleh 

dari minyak atsiri jenis mentha tertentu atau diproduksi secara sintesis. Minyak 

atsiri dapat digunakan sebagai produk yang meningkatkan aroma lebih segar (Butar, 

2018). Tanaman peppermint mengandung fosfor, provitamin A, vitamin C, 

kalsium, potassium, dan zat besi dalam daun (Setiawan., dkk. 2019).  Daun 
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peppermint mempunyai manfaat bagi kesehatan seperti peradangan, sistem 

pernafasan, melancarkan sistem pencernaan, dan dapat meringankan kembung dan 

mual (Nareshwari, 2019). Kebutuhan industri farmasi tanaman peppermint di 

Indonesia sangat tinggi, namun pertanian dan perkebunan di Indonesia belum 

mampu memenuhi kebutuhannya (Butar, 2018).  

Pada tahun 2004 negara Indonesia telah import minyak peppermint sebesar 

242 ton/tahun mempunyai nilai US $ 1,756 juta dan menthol kristal sebesar 483 

ton/tahun mempunyai nilai US $ 3,277 juta. Pada tahun 2005 sementara Indonesia 

telah mengimport minyak peppermint sebesar 345 ton/tahun mempunyai nilai US 

$ 3,99 juta dan menthol kristal sebesar 684,1 ton/tahun mempunyai nilai US $ 4,6 

juta (Nurhidayat, 2014). Pada tahun 2007 negara Indonesia telah mengimport 

minyak peppermint sebesar 170 ton/tahun (Sutanto, 2009). Pada tahun 2016 negara 

Indonesia mengimport minyak peppermint sebesar 327 ton/tahun (Kemenperin, 

2016). Kebutuhan minyak atsiri yang terkandung dalam tanaman peppermint dan 

menthol kristal akan terus meningkat dari tahun ke tahun selanjutnya, sehingga 

dalam pengembangan tanaman peppermint mempunyai nilai sangat 

menguntungkan jika dapat dikembangkan di negara Indonesia. Kebutuhan minyak 

peppermint di dalam negeri rata-rata sebesar 300 ton/tahun, hampir seluruh 

kebutuhan minyak peppermint dapat dipasok di luar negeri mempunyai nilai devisa 

cukup besar (Nurhidayat, 2014).  

Dalam kebutuhan minyak atsiri yang terkandung dalam tanaman 

peppermint Indonesia dapat mengembangkan budidaya tanaman tersebut. Budidaya 

tanaman peppermint dapat dilakukan dengan cara vegetatif melalui stek dan 

generatif yang melalui biji tetapi sulit dilakukan. Menurut Nursyamsi (2010) bahwa 
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dalam budidaya tanaman secara generatif mempunyai kelemahan yaitu penanaman 

dapat dilakukan saat keturunan yang dihasilkan kemungkinan besar tidak sama 

seperti induknya, membutuhkan waktu yang lama untuk berkecambah, dan 

presentase berkecambah sangat rendah. Dalam budidaya tanaman peppermint  

melalui vegetatif Indonesia memerlukan waktu untuk pemanjangan stek batang 

diperlukan selama < 12 jam/hari. Dalam memperbanyak budidaya tanaman 

peppermint dapat dilakukan secara vegetatif melalui stek batang. Cara vegetatif 

melalui stek batang menjadi suatu alasan alternatif bagi orang untuk memperbanyak 

tanaman peppermint yang dapat dilakukan dengan sederhana (Anggraini, 2019).  

Pertumbuhan stek tanaman peppermint dapat meningkatkan pertumbuhan 

yang diperlukan zat pengatur tumbuh alami dapat menumbuhkan petumbuhan 

tunas, akar, dan daun baru. Pemberian zat pengatur tumbuh alami merupakan 

teknologi alternatif baru yang dapat meningkatkan proses biologis tanaman. Pada 

pemberian zat pengatur tumbuh dengan cara direndam maka tanaman tersebut akan 

tumbuh akar dalam waktu yang singkat. Zat pengatur tumbuh (ZPT) kadar rendah 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman, sedangkan kadar tinggi dapat 

menghalangi pertumbuhan tanaman (Sitinjak, 2015). Ada beberapa cara pemberian 

zat pengatur tumbuh salah satunya adalah perendaman. Metode perendaman adalah 

metode praktis yang ditemukan dan dianggap paling efektif. Dalam 

pengaplikasikan zat pengatur tumbuh dengan cara direndam sepanjang 2 cm 

(Pamungkas dan Rani, 2018). 

Salah satu jenis umbi yang digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami 

merupakan ekstrak bawang merah dan air kelapa. Kandungan yang dihasilkan 

ekstrak bawang merah yaitu hormon auksin oleh umbi lapis dari calon tunas yang 
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ada didalamnya, sedangkan tunas lateral terdapat sisi luar yang akan membentuk 

umbi baru. Auksin alami yaitu IAA (Indodole Acetid Acid) terdapat dalam tunas 

muda pada bawang merah (Pamungkas dan Rani, 2018). Ekstrak bawang 

mempunyai kandungan vitamin B1 (Thiamin), riboflavin, dan zat pengatur tumbuh 

(ZPT) alami yaitu auksin dan rhizokalin (Dule dan Murdaningsih, 2019). Menurut 

M. Fatimah., dkk. (2020) menyatakan vitamin B1 (Thiamin) mempunyai peran 

sebagai pengurai karbohidrat yang dapat membentuk energi dalam proses 

metabolisme pada tanaman dan zat fitohormon mampu memacu dalam 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman (Friendly, dkk. 2021). Banyak penelitian 

yang telah membuktikan bahwa dengan mengaplikasikan zat pengatur tumbuh 

ekstrak bawang merah terhadap tanaman dapat meningkatkan perkembangan dan 

pertumbuhan pada akar (Tarigan, dkk. 2017).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Alimudin (2017) 

mengenai pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) terhadap 

pertumbuhan akar stek batang bawah mawar (Rosa Sp.) varietas malltic 

menyatakan pemberian ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan akar stek batang bawah mawar dengan pemberian konsentrasi 70% 

memberikan hasil terbaik dalam pertumbuhan akar stek batang bawah merah pada 

parameter panjang akar sebesar 8,9 cm, jumlah akar sebesar 13,75 buah, berat basah 

akar sebesar1,93 gram dan berat kering akar sebesar 0,43 gram. 

 Dalam pertumbuhan stek batang diperlukan zat pengatur tumbuh alami. 

Umbi bawang dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami selain umbi 

bawang merah, bawang putih dan bawang bombai digunakan sebagai zat pengatur 

tumbuh. Ekstrak bawang putih dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami 
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mempunyai kandungan zat aktif seperti enzim alinase, sativine, dan scordinin. 

Senyawa scordinin mempunyai fungsi yang sama seperti hormon auksin yaitu 

membantu proses perkembangan dan pertumbuhan akar (Hasnah dan Ilyas, 2007). 

Menurut penelitian Meidodga, dkk (2021) menyatakan bahwa pemberian 

zat pengatur tumbuh ekstrak bawang putih tidak mempunyai pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan stek tanaman bugenvil. Didukung oleh penelitian Mandasari 

(2022) menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 90% 

memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah akar terhadap tanaman stek 

jambu air citra, sedangkan ekstrak bawang putih 90% tidak memberikan hasil yang 

terbaik. Dibandingkan dengan ekstrak bawang bombai yang mempunyai 

kandungan protein, karbohidrat, dan vitamin B1 (Dule dan Murdaningsih, 2017). 

Menurut penelitian Suryanatha, dkk (2018) bahwa pemberian rendaman air dari 

beberapa jenis bawang yaitu bawang merah, bawang putih, dan bawang bombai 

menyatakan pemberian rendaman air bawang putih dan bawang bombai tidak 

berpengaruh nyata pada parameter panjang akar, sedangkan rendaman air bawang 

merah memberikan hasil yang nyata terhadap pertumbuhan panjang batang 3,580 

dan jumlah daun 3,725 helai. 

Zat pengatur tumbuh selajutnya yaitu air kelapa. Air kelapa merupakan 

sumber alami zat pengatur tumbuh seperti fitohormon. Air kelapa mempunyai 

kandungan mineral dan gula. Fitohormon yang terdapat dalam air kelapa yaitu 

auksin (IAA dan ABA), sitokinin, giberelin dengan jumlah yang berbeda. 

Kandungan air kelapa yang digunakan sebagai zat pengatur tumbuh akan berbeda 

dari masing-masing jenis kelapa. Air kelapa konsentrasi 100% direndam selama 6 

jam digunakan memacu pertumbuhan akar terhadap stek tanaman dan 
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perkecambahan pada biji (Trisnaningsih dan Siti, 2019). Dalam penggunaan air 

kelapa yang dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh dapat meningkatkan  

pertumbuhan vegetatif dan generatif pada produksi tanaman. Menurut Rajiman 

(2018) bahwa air kelapa mempunyai kandungan kalium yang cukup tinggi sebesar 

17%, air kelapa mempunyai kandungan mineral dan vitamin. Mineral dan vitamin 

mempunyai fungsi untuk pembentukan dan pengisian auksin sebagai proses 

pembentukan, pertumbuhan batang, akar pada tanaman.  

Menurut penelitian Renvillia., dkk (2016) mengenai penggunaan air kelapa 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% untuk stek batang jati (Tectona grandis) 

menyatakan bahwa pengaplikasian air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh mampu 

meningkatkan pertumbuhan stek batang jati dengan pemberian konsentrasi 50%-

100% dan dalam pemberian konsentrasi yang terbaik terhadap pertumbuhan stek 

batang jati yaitu konsentrasi 100% pada parameter panjang tunas sebesar 3,35 cm, 

jumlah akar sebesar 3,57 buah, dan parameter hidup stek sebesar 60,00 

Dalam mempercepat pertumbuhan akar pada tanaman ditambahkan zat 

pengatur tumbuh buatan dari luar yaitu Rootone-F. Rootone-F merupakan hormon 

komersial yang memiliki bahan aktif yang berupa auksin (Parmila., dkk. 2018). 

Rootone-F adalah zat pengatur tumbuh sintetik bahan aktifnya yaitu kombinasi IBA 

dan NAA yang sangat efektif dalam merangsang tunas dan pertumbuhan akar  

(Arinasa, 2015).  Indolasetat yang berperan sebagai perangsang dalam pertumbuhan 

akar pada stek tanaman (Parmila., dkk. 2018).  

Pengaplikasi Rootone-F dapat diperhatikan untuk memastikan dosis yang 

akurat, jika terlalu tinggi dosis 200 ppm – 300 ppm yang telah diberikan maka dapat 
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mengalami penghambatan dalam pertumbuhan stek dan menyebabkan keracunan 

pada tanaman (Cahyadi., dkk. 2017). Pengaplikasikan zat pengatur tumbuh dapat 

digunakan dengan dua cara. Cara basah yaitu membiarkan stek didalam larutan 

dengan cara merendamnya, sedangkan cara kering dapat mengoleskan zat pengatur 

tumbuh pada bagian dasar stek. Perlakuan basah dapat memudahkan stek batang 

untuk menyerap zat pengatur tumbuh (Mulyani dan Julian, 2015).  

Menurut penelitian Adewiyah., dkk (2017) mengenai pengaruh konsentrasi 

100 ppm rootone-f terhadap pertumbuhan stek bambu kuning (Bambusa vulgaris 

Schrad) menyatakan bahwa pengaplikasian zat pengatur tumbuh sintesis rootone-f 

pada stek tanaman bambu kuning mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 

parameter jumlah daun 16,83 helai, tinggi tunas 62,37 cm, pertambahan panjang 

akar 28,41 cm, pertambahan diameter batang 0,10 mm,  pertambahan tunas stek 

1,33 dengan pemberian konsentrasi rootone-f 100 ppm.  

Proses pendorong pertumbuhan tanaman peppermint dengan memanfaatkan 

bahan alami sebagai zat pengatur tumbuh yaitu kombinasi ekstrak bawang merah 

dan air kelapa. Zat pengatur tumbuh alami selain kombinasi ekstrak bawang merah 

dan air kelapa yaitu kombinasi air cucian beras dan ekstrak tauge. Dari kedua bahan 

yang digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami mempunyai peran utama untuk 

mengoptimalkan proses pertumbuhan stek tanaman. Air cucian beras yang berasal 

dari limbah rumah tangga dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami yang 

dapat mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Air cucian 

beras mempunyai kandungan hormon giberelin yang berperan untuk merangsang 

pertumbuhan akar terhadap tanaman (Leandro, 2009). Menurut penelitian 

Hasanuddin (2016) menyatakan bahwa pemberian air cucian beras dengan dosis 20 
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ml/liter memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah 

daun sawi. Ekstrak tauge mempunyai kandungan hormon auksin yang berfungsi 

untuk pembelahan sel, pemanjangan sel, pembentukan akar, dan diferensiasi 

jaringan xylem dan floem (Amilah dan Astuti, 2006).  

Berdasarkan uraian diatas zat pengatur tumbuh alami ekstrak bawang merah 

untuk mempercepat pertumbuhan tanaman peppermint, air kelapa digunakan 

sebagai mempercepat perkecambahan pada biji dan pertumbuhan akar pada stek 

tanaman peppermint, sedangkan zat pengatur tumbuh sintesis rootone-f berfungsi 

sebagai perangsang proses pertumbuhan akar pada stek tanaman peppermint. 

Pentingnya dilakukan penelitian ini agar mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh 

alami yaitu ekstrak bawang merah dan air kelapa, sedangkan zat pengatur tumbuh 

sintesis yaitu Rootone-F dengan konsentrasi yang berbeda. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh 

zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah (Allium cepa L.), air kelapa, dan 

kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman peppermint (Mentha piperita L.).  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah (Allium 

cepa L.), air kelapa, dan kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman 

peppermint (Mentha piperita L.)? 

2. Berapakah konsentrasi zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah (Allium 

cepa L.), air kelapa, dan kombinasinya yang paling optimum terhadap 

pertumbuhan tanaman peppermint (Mentha piperita L.)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui adanya pengaruh zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah 

(Allium cepa L.), air kelapa, kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman 

peppermint (Mentha piperita L.). 

2. Mengetahui adanya konsentrasi zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah 

(Allium cepa L.), air kelapa, dan kombinasinya yang paling optimum 

terhadap pertumbuhan tanaman peppermint (Mentha piperita L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini mempunyai manfaat untuk menambah wawasan mengenai 

pengaruh zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah (Allium cepa L.), air 

kelapa, dan kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman peppermint 

(Mentha piperita L.). 

2. Penelitian ini mempunyai manfaat bagi instansi untuk dijadikan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak bawang merah (Allium cepa L.), air 

kelapa, dan kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman peppermint 

(Mentha piperita L.). 

3. Penelitian ini mempunyai manfaat bagi kebutuhan industri untuk dijadikan 

bahan obat-obatan, kosmetik, aroma, rasa terhadap makanan dan minuman, 

serta dapat digunakan sebagai campuran sabun, pasta gigi, dan shampoo. 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Penelitian yang digunakan adalah tanaman peppermint (Mentha piperita L.) 

menggunakan metode stek batang. 
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2. Penelitian ini menggunakan zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah 

(Allium cepa L.), air kelapa, rootone-f, kombinasi ekstrak bawang merah 

dan air kelapa. 

3. Ekstraksi bawang merah adalah metode maserasi. 

4. Variabel penelitian meliputi persentase hidup stek batang, jumlah daun, 

panjang akar, jumlah akar, jumlah tunas, dan tinggi tanaman. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah (Allium 

cepa L.), air kelapa, dan kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman peppermint 

(Mentha piperita L.). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

Tanaman peppermint (Mentha piperita L.) merupakan tanaman yang 

termasuk dalam famili Lamiaceae dapat digunakan sebagai tanaman obat. Pada 

tahun 1753 oleh Carolus Linnaeus menjelaskan bahwa tanaman obat tertua 

diketahui dalam spesies Mentha piperita L dalam tradisi Barat dan Timur (Rita dan 

Animesh, 2011). Menurut Laoli (2019) menyatakan tanaman peppermint adalah 

tanaman yang berasal dari subtropis. Tanaman peppermint saat ditanam dapat 

digunakan sebagai obat dan juga dapat digunakan sebagai bahan makanan dan 

minuman pada bidang industri.  

 Tanaman peppermint (Mentha piperita L.) adalah tanaman yang dapat 

tumbuh di daerah lembab dan tempatnya pada dataran tinggi, sehingga dapat 

mengandung banyak bahan organik. Tanaman peppermint dapat berkembang biak 

pada sekitar 6 – 7 pH (Hadipoentyanti, 2010). Iklim adalah syarat dalam 

pertumbuhan tanaman peppermint, salah satunya faktor yang mempengaruhi dalam 

proses pertumbuhan tanaman. Dari curah hujan, suhu dan pencahayaan dapat 

mempengaruhi dalam pertumbuhan pada tanaman peppermint. Tanaman 

peppermint dapat dibudidayakan di daerah yang sejuk dengan suhu 25 ºC pada 

siang hari, sedangkan pada malam hari dengan suhu 15 ºC. Tanaman peppermint 

membutuhkan intensitas cahaya dengan pH tanah sekitar 5 – 8 (Beigy, 2010).  
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Berikut gambar tanaman peppermint (Mentha piperita L.) dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 
Gambar 2. 1 Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

(Dokumentasi Pribadi, 2022). 
 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

Menurut National Plant Data Center (2000) tanaman peppermint (Mentha 

piperita L.) mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliphyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Sub Kelas  : Asteridae 

Ordo   : Lamiales 

Famili   : Lamiaceae 

Genus   : Mentha 

Spesies  : Mentha piperita L 

2.1.2 Morfologi Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

a. Batang 

Tanaman peppermint (Mentha piperita L.) adalah tanaman yang dapat 

menghasilkan minyak atsiri termasuk dalam famili Lamiaceae yang berasal dari 

Negara Eropa yang tersebar luas pada budidaya di seluruh wilayah Negara 

(Vaverkova., dkk. 2009). Tanaman peppermint merupakan tanaman herbal 

yang mempunyai batang halus dan dapat tumbuh tinggi sekitar 30 – 90 cm. 
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Batang tanaman peppermint mempunyai bulu halus yang kecil (Afif, 2010). 

Berikut gambar batang tanaman peppermint dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Batang Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 
(Widiyastuti, dkk. 2018) 

b. Daun  

Tanaman peppermint mempunyai daun panjangnya sekitar 4 – 9 cm dan 

lebar sekitar 1,5 – 4 cm. Pembuluh daun mempunyai warna hijau gelap serta 

kemerahan, tepi daun kasar dan ujung daun kasar (Afif, 2010). Daun 

peppermint mempunyai tepi daun meruncing, tangkai daun bergerigi, ujung 

daun membulat dan menjantung. Pangkal daun menyirip dan permukaan 

kehijau-hijauan kekuningan (Widiyastuti, dkk. 2018). Berikut gambar daun 

peppermint dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3 Daun Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

(Widiyastuti, dkk. 2018). 
c. Akar  

Tanaman peppermint merupakan tanaman herbal yang mempunyai akar 

rhizoma. Akar serabut mempunyai warna putih yang menyebar baik di dalam 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

15 
 

 

tanah dan menyebar di permukaan tanah (Butar, 2018). Berikut gambar akar 

peppermint dapat dilihat pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Akar Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 
(Dokumentasi Pribadi, 2021) 

d. Bunga  

Tanaman peppermint dapat berbunga dan mempunyai warna ungu dengan 

panjang sekitar 6 – 8 cm, terdiri atas 4 mahkota lobus diameter 5 mm (Afif, 

2010). Tanaman peppermint mempunyai bunga majemuk bergerombol yang 

berbentuk melingkar di ketiak daun. Bunga mempunyai warna putih keunguan. 

Bunga terdapat dua kelamin yang bersifat aktinomorf dari perlindung bunga 

menyerupai daun, sehingga dasar bunga dapat membentuk cawan 

(Hadipoentyanti, 2012). 

Kelompok bunga dapat membentuk tabung bergerigi sepanjang 4 – 5 cm. 

Benang sari mempunyai jumlah empat sehingga mampu menyebar dengan 

panjang yang sama dan tangkai putik yang pendek berjumlah satu dan dua 

cabang kepala putih. Tanaman peppermint dapat dibudidayakan melalui bunga, 

tetapi tidak dapat berbuah sehingga jarang membentuk biji. Tanaman 

peppermint dapat berkembang biak secara vegetatif melalui stek batang, stek 

pucuk, dan stolon (Hadipoentyanti, 2012). 
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2.1.3 Manfaat Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

Tanaman peppermint mempunyai manfaat dapat menghasilkan minyak mint 

yang digunakan sebagai penambah aroma pada minuman, obat, kosmetik, parfum, 

rasa, dan lainnya. Tanaman peppermint dapat digunakan sebagai campuran tetapi 

dapat digunakan sebagai campuran pembuatan balsem, sabun, pasta gigi, dan 

shampo. Menthol digunakan sebagai anti batuk, obat karminatif, dan tubuh dapat 

hangat (Haliana, 2020). Pada daun peppermint dapat digunakan untuk kesehatan 

seperti peradangan, melancarkan sistem pencernaan, dan meringankan perut 

kembung serta mual (Nareshwari, 2019). 

2.1.4 Kandungan Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

Tanaman peppermint mempunyai kandungan yaitu minyak atsiri. Minyak 

atsiri memiliki komponen menthol dan menoterpen. Mentohen (10-40%), cineol 

(eucalyptol 2-13%), mentil asetat (1-10%), menthofuran (1-10%), dan limonene 

(02-6%) (Nareshwari, 2019). Pada daun peppermint mempunyai kandungan fosfor, 

vitamin C, potasium, kalsium, zat besi, dan provitamin A. Dalam kandungan daun 

peppermint mempunyai serat, fitonutrient, dan klorofil (Maulina, 2012). 

2.2 Bawang Merah (Allium cepa L.) 

 Bawang merah (Allium cepa L.) mempunyai kandungan minyak atsiri yang 

berupa allin yang allicin. Senyawa allicin adalah senyawa yang dihasilkan dari 

senyawa allin dengan bantuan proses enzim allinase. Bawang merah mempunyai 

kandungan thiamin yang memiliki peran sebagai proses perombakan dalam 

karbohidrat yang menjadi salah satu energi pada metabolisme tanaman. Senyawa 

allicin dengan thiamin dalam bawang merah dapat membentuk ikatan kimia yaitu 
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allithiamin (M. Fatimah., dkk. 2020). Senyawa allithiamin akan mudah diserap oleh 

tanaman yang membentuk efek fisiologis dalam pertumbuhan daun dan tunas, 

dibandingkan dengan vitamin B1 sehingga senyawa allithiamin akan lebih efisien 

dan dimanfaatkan oleh tanaman (Yanengga dan Sumiyati, 2020). Berikut gambar 

umbi bawang merah dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 
Gambar 2. 5 Bawang Merah (Allium cepa L.) 

 

2.2.1 Klasifikasi Bawang Merah (Allium cepa L.) 

Menurut National Plant Data Center (2000) menyatakan bawang merah 

adalah tanaman spermatophyta. Berikut klasifikasi bawang merah : 

  Kingdom  : Plantae 

  Divisi   : Tracheophyta 

  Sub – Divisi  : Spermatophyta 

  Ordo   : Asparagales 

  Famili   : Asmaryllidaceae 

  Genus   : Allium 

  Spesies  : Allium cepa L. 

2.2.2 Morfologi Bawang Merah (Allium cepa L.) 

a. Batang  

Bawang merah mempunyai batang semu yang bentuk ukurannya seperti 

cakram, pendek, dan tipis sebagai melekatnya mata tunas dan akar. Pada bagian 
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batang bawang merah berada dalam tanah yang akan berubah menjadi 14 

bentuk dan mempunyai fungsi menjadi umbi lapis diantaranya seperti lapis 

kelopak bulbus yang terdapat dalam mata tunas membentuk anakan baru 

terutama pada spesies tanaman bawang merah (Ardila, 2016). Berikut gambar 

batang umbi bawang merah dapat dilihat pada gambar 2.6. 

 
Gambar 2.6 Batang Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.) 

(Handani, 2021). 
b. Akar  

Bawang merah mempunyai sistem perakarannya dangkal dan bercabang, 

akar serabut, dan kedalaman 15 – 20 cm dalam tanah. Bawang merah dalam 

sistem perakarannya mempunyai 20 – 200 akar (Ardila, 2016). Berikut gambar 

akar umbi bawang merah dapat dilihat pada gambar 2.7. 

 
Gambar 2.7 Akar Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.) 

(Handani, 2021). 
c. Daun  

Bawang merah memiliki bentuk daun bulat kecil dan memanjang sekitar 50 

– 70 cm, dan berwarna hijau muda dan hijau tua. Bentuk daun bawang merah 

seperti pipa berlubang, tetapi ada yang membentuk setengah lingkaran dan 
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penampangnya melintang menuju daun. Pada bagian ujung daun berbentuk 

meruncing, sedangkan pada bagian daun bawah membengkak dan melebar 

(Ardila, 2016). Berikut gambar daun umbi bawang merah dapat dilihat pada 

gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8 Daun Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.) 
(Handani, 2021). 

d. Bunga  

Bunga bawang merah yaitu bunga majemuk yang mempunyai bentuk 

tandan, setiap tanda mengandung 50 – 200 kuntum. Bunga bawang merah 

termasuk bunga sempurna karena setiap bunga mempunyai kepala putik dan 

benang sari. Benang sari dan kepala putik terdiri atas 5 – 6 dengan daun bunga 

yang berwarna hijau bergaris putih. Bawang merah dapat menghasilkan buah 

yang membentuk bulat dan membungkus biji sekitar 2 – 3 butir (Ardila, 2016). 

Berikut gambar bunga umbi bawang merah dapat dilihat pada gambar 2.9. 

 
Gambar 2.9 Bunga Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.) 

(Handani, 2021). 
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2.3 Air Kelapa Muda 

Air kelapa adalah cadangan makanan cair, sumber energi yang mengandung zat 

pengatur tumbuh. Air kelapa muda adalah air kelapa yang baik digunakan sebagai 

zat pengatur tumbuh yang mempunyai daging buah berwarna putih dan daging 

buahnya lunak yang dapat diambil menggunakan sendok (Indriani, 2014). Air 

kelapa muda mempunyai kandungan seperti asam nukleat, vitamin, dan mineral 

seperti (nitrogen 432 mg/L, magnesium 262 mg/L, kalsium 994 mg/L, kalium 7.300 

mg/L, fosfor 186 mg/L, chlorida 1.830 mg/L, dan sulfur 35.40 ppm) (Barliana, 

2004). Air kelapa muda mempunyai kandungan mineral 4%, gula 2% seperti 

fruktosa, glukosa, dan sukrosa. Air kelapa muda terdapat 2 hormon alami yaitu 

hormon auksin dan sitokinin sebagai pembelahan sel embrio pada tanaman 

(Susanti, 2011). 

Hormon sitokinin merupakan jenis hormon tumbuh yang salah satunya berperan 

sebagai pembelahan sel dan mengatur dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Sitokinin dapat memacu sitokinesis yang menyebabkan terjadinya dalam 

peningkatan jumlah sel. Sitokinesis merupakan suatu proses dalam pembelahan sel 

dimana sel tersebut dapat menyerap air lebih banyak, sehingga terjadi penambahan 

plasma sel dan diikuti dengan pemanjangan pertumbuhan sel tanaman (Indriani, 

2014). 

2.4 Rootone-F 

Rootone-F adalah salah satu produk zat pengatur tumbuh komersial yang 

mengandung hormon auksin, dan digunakan sebagai pengatur pertumbuhan 

tanaman. Rootone-F mempunyai bentuk serbuk yang berwarna putih yang 
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berfungsi sebagai mempercepat dan memperbanyak dalam pembentukan akar pada 

tanaman. Dalam bahan rootone-f mempunyai kandungan seperti NAA, IBA, NAD, 

dan MNAA (Saputra, 2019). Rootone-F merupakan hormon sintesis yang 

mempunyai kandungan bahan aktif seperti : 1-Napthalene Acetamida (0,067%), 2-

Methyl -1-Napthalene Acetic Acid (0,033%), 2-Methyl -1-Napthalene Acetamida 

(0,013%), Indole 3-Butyric Acid (0,057%), Tetra Methyl Thiram Disulfida 

(4,000%). Senyawa napthalene adalah senyawa aktif yang didalam Rootone-F 

berfungsi untuk memperbanyak sistem perakaran, sedangkan senyawa indole 

berfungsi untuk mempercepat sistem perakaran. Senyawa thiram mempunyai 

fungsi sebagai fungisida. Dalam pengaplikasikan zat pengatur tumbuh sintesis 

Rootone-F dapat diperhatikan dengan kesesuaian dosis, jika dosisi terlalu tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan menyebabkan keracunan pada 

tanaman (Heryanto, 2019). 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa yang memberikan suplemen 

tambahan sebagai meningkatkan dalam pembelahan sel pada tanaman, sehingga 

tanaman dapat aktif kembali. Zat pengatur tumbuh dalam jumlah kecil dapat 

menstimulir dalam pertumbuhan tanaman, sedangkan zat pengatur tumbuh dalam 

jumlah besar dapat menghambat proses pertumbuhan tanaman. Zat pengatur 

tumbuh alami harmonik mempunyai keunggulan yang lebih dan memiliki 

kandungan lebih banyak dari jenis hormon organik seperti auksin, sitokinin, 

giberelin akan mengformulasikan dari bahan alami dan dibutuhkan oleh tanaman 

sehingga tidak dapat membahayakan dalam kesehatan manusia dan hewan untuk 
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mempercepat proses pertumbuhan tanaman yang dapat membantuk pertumbuhan 

akar dan mampu meningkatkan hasil panen (Mutryarny dan Lidar, 2018). 

2.5.1 Auksin 

Hormon auksin adalah hormon yang mempunyai fungsi untuk mempercepat 

pertumbuhan akar pada tanaman. Auksin mampu meningkatkan dalam 

pertumbuhan akar tanaman, sehingga dalam penyerapan unsur hara dalam sel dapat 

meningkat. Pemberian hormon auksin pada tanaman berkaitan dengan zat pengatur 

tumbuh yang diberikan, hormon auksin dapat digunakan sebagai perangsang sel 

dan pemanjangan dalam membentuk dinding sel baru sehingga dapat dihasilkan 

organ baru pada tanaman (Alpriyan dan Karyawati, 2018). 

Indole-3-acetic acid (IAA) adalah komponen dari kelompok hormon auksin 

sebagai hormon dalam pertumbuhan endogen dan dapat merangsang proses 

pemanjangan sel. Jika diberikan secara bersama dengan hormon sitokinin, maka 

IAA akan menjadi faktor yang dapat mengatur proses diferensiasi sel dan 

perkembangan tanaman. Pemberian hormon IAA pada konsentrasi yang optimal 

maka dapat mendorong pertumbuhan tanaman dan meningkatkan pemanjangan 

akar (Afriyani, 2021). Adapun struktur hormon IAA pada gambar 2.10 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 
 

Gambar 2.10 Struktur kimia Indole-3-acetic acid (IAA) 
(Prastyo, 2016) 
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2.5.2 Sitokinin  

Hormon sitokinin merupakan jenis hormon tumbuh yang salah satunya 

berperan sebagai pembelahan sel dan mengatur dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Sitokinin dapat memacu sitokinesis yang menyebabkan 

terjadinya dalam peningkatan jumlah sel. Sitokinesis merupakan suatu proses 

dalam pembelahan sel dimana sel tersebut dapat menyerap air lebih banyak, 

sehingga terjadi penambahan plasma sel dan diikuti dengan pemanjangan 

pertumbuhan sel tanaman (Indriani, 2014). 

Sitokinin alami dihasilkan oleh jaringan yang dapat tumbuh aktif dan 

berkembang terutama pada embrio, akar, dan buah. Sitokinin yang akan diproduksi 

pada akar diangkut menuju xilem ke sel target yaitu batang. Zat pengatur golongan 

sitokinin yaitu benzyl amino purine (BAP). Zat pengatur tumbuh 6-

Benzylaminopurine (BAP) adalah salah satu hormon sitokinin sintesis yang aktif 

dan dapat merangsang lebih lama karena tidak mudah merombak enzim pada 

tanaman. Struktur BAP mempunyai kemiripan dengan struktur kinetin yang aktif 

dalam pertumbuhan tanaman (Mahmudah, 2021). Adapun struktur BAP pada 

gambar 2.11 sebagai berikut : 

 

Gambar 2.11 Struktur kimia 6-Benzylaminopurine (BAP) 
(Prastyo, 2016) 
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2.6 Mekanisme Hormon Terhadap Tanaman 

2.6.1 Mekanisme Hormon Auksin 

Hormon auksin dipusatkan bagian jaringan meristem apikal seperti daun 

muda, bunga, ujung akar, dan tunas. Auksin dapat disintesiskan dalam suatu 

jaringan dan ditranslokasikan ke organ lain pada tumbuhan dari bagian atas 

tanaman hingga bagian bawah tanaman sampai menuju titik tumbuh akar yang 

melalui jaringan pembuluh floem. Auksin juga dapat meningkatkan aktivitas dalam 

pembentukan akar adventif pada pangkal dari potongan suatu batang, efek auksin 

yang digunakan dalam hortikultura dengan cara mencelupkan suatu potongan 

batang ke dalam media perakaran yang mempunyai kandungan auksin sintetik 

(Driyani, 2015). 

Mekanisme kerja hormon auksin dalam mempengaruhi perpanjangan sel 

tanaman merupakan cara agar dapat merangsang protein tertentu yang terdapat 

membran plasma sel sebagai memompa ion H⁺ ke dinding sel. Ion H⁺ dapat 

mengaktifkan enzim tertentuk untuk memutuskan ikatan hidrogen rantai molekul 

selulosa dalam penyusun sel, sehingga sel tanaman membuka dan air akan masuk 

secara osmosis ke dalam sel yang mengakibatkan sel mengalami pemanjangan. Sel 

tanaman akan terus tumbuh dengan cara mensintesis kembali bagian material 

dinding sel dan sitoplasma (Alpriyan dan Karyawati, 2018). 

a. Pusat Pembentukan dan Distribusi Auksin 

Dalam pembentukan auksin pusat adalah ujung koleoptil. Jika ujung 

dibuang maka akan terhambat dalam pertumbuhan koleotil. Auksin yang 

terbentuk pada pucuk koleoptil akan beredar ke bagian yang berada koleoptil 
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bawah, selanjutnya auksin akan mengalir melalui pucuk hingga ke dasar 

(Driyani, 2015). 

b. Auksin dan Pengembangan Sel 

Hormon auksin mempunyai fungsi berupa pembelahan sel pada jaringan 

meristem, pengembangan sel yang berada di daerah meristem belakang. Sel 

akan menjadi panjang dan banyak terisi air. Auksin dapat mempengaruhi 

perkembangan dinding sel, sehingga mengakibatkan kurangnya tekanan 

dinding sel pada protoplas. Dinding sel tekanannya berkurang dapat 

mengakibatkan protoplas untuk menyerap air mulai sel yang dekat pada titik 

tumbuh tanaman akan mempunyai nilai osmosis yang tinggi (Driyani, 2015). 

c. Auksin dan Perkembangan Tunas 

Auksin menyebabkan dormansi pada pucuk. Hal ini dibuktikan melalui 

percobaan dalam pemangkasan tunas di pucuk batang tanaman. Jika tunas pada 

pucuk batang dipangkas, maka tunas yang berada pada ketiak daun dapat 

tumbuh, dalam pertumbuhan tunas yang berada pada ketiak daun akan 

terhambat oleh pembentukan tunas yang berada pada pucuk (Driyani, 2015). 

d. Pengaruh Auksin Pada Sel Meristem 

Pengaruh auksin pada sel meristem dengan eksperimen suatu tanaman 

dipangkas, selanjutnya luka diberikan pasta yang mempunyai kandungan IAA 

dengan konsentrasi yang tinggi maka terjadi dalam pengembangan dan 

pembelahan sel meristem. Auksin akan mempercepat terjadinya diferensiasi 

pada daerah meristem, munculnya yang membentuk kambium sel baru 

(Driyani, 2015). 
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e. Pengaruh Auksin Pada Gugurnya Daun 

Pengaruh auksin mempunyai kemampuan dan mencegah gugurnya daun, 

dasar tangkai daun dan dasar tangkai buah yang terdapat pada suatu lapisan sel 

suatu waktu tua. Dinding sel akan menjadi lunak, sehingga daun dan buah yang 

lepas dari induk batangnya (Driyani, 2015). 

2.6.2 Mekanisme Hormon Sitokinin  

Sitokinin adalah zat  yang dapat meningkatkan pembelahan sel, dan dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan akar pada tanaman. Penelitian 

menyatakan bahwa air kelapa muda terdapat jumlah kinetin. Sitokinin yang telah 

disintesis dalam akar dapat diedarkan ke daun melalui pembuluh xilem. Sitokinin 

dapat diperlukan untuk proses pertumbuhan dan diferensiasi yang meningkatkan 

dalam pembelahan sel dan menahan ketuaan (senescence), misal sitokinin yang lain 

yaitu zeatin suatu zat yang terdiri atas adenine dan gugus hidroksimetil-meti-lalil. 

Hormon auksin dapat menahan menguningnya daun dan jalan agar kandungan 

protein, klorofil dalam daun seimbang. Ketuaan (senescence) adalah proses 

menguningnya daun karena protein pecah dan klorofil daun rusak (Driyani, 2015). 

Sitokinin yang dibutuhkan sebagai pembelahan sel dan mengatur dalam 

berhubungan luas melalui aktifitas morfogenesis. Biji, buah, dan akar yang belum 

matang adalah sumber yang kaya, karena kitin mempunyai fungsi tidak 

translokasikan ke dalam jaringan dan diperkirakan tempat sintesisnya (Franklin, 

1991). Secara alami kinin berfungsi sebagai konjugasi ion, gula, dan fosfat. Zeatin 

ribosida adalah kinin yang pertama dalam akar pada tanaman cocklebur (xanthium), 

sedangkan kinin utama ini dapat dijumpai pada daun tanaman buncis tidak 
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berkuncup yaitu zeatin glukosida. Zeatin adalah secara biologis kinin yang paling 

aktif (Armawi, 2009). 

2.7 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan salah satu proses pemindahan suatu zat dari larutan padat 

ke dalam pelarut tertentu. Ekstraksi merupakan proses pemisahan yang berdasarkan 

perbedaan dalam kemampuan melarutnya komponen yang ada dalam campuran 

(Aji., dkk. 2017). Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang 

terdapat dalam simplisia. Proses ekstraksi dapat didasarkan dalam perpindahan 

masa komponen zat padat dari simplisia kedalam pelarut, selanjutnya pelarut dapat 

menembus permukaan dinding sel sehingga berdifusi terjadi perbedaan tekanan 

diluar dan didalam sel (Rusmiati, 2010). 

2.7.1 Maserasi  

Maserasi merupakan suatu proses metode ekstrasi melalui perendaman bahan 

menggunakan pelarut sesuai dengan senyawa aktif yang diambil pada pemanasan 

rendah. Faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi yaitu suhu, waktu, 

perbandingan pelarut dan bahan, jenis pelarut, serta ukuran partikel. Metode 

maserasi mempunyai kelebihan yaitu zat aktif yang akan diekstrak tidak akan rusak. 

Pada saat perendaman dilakukan dinding sel akan pecah dan membran sel yang 

diakibatkan mmepunyai perbedaan tekanan diantaranya yaitu luar sel pada bagian 

dalam sel, sehingga metabolit sekunder yang terdapat dalam sitoplasma akan pecah 

dan larut dalam pelarut organik yang akan digunakan (Chairunnisa, dkk. 2019). 

Pelarut merupakan benda cair yang dapat melarutkan benda padat, cair, dan gas 

yang dapat menghasilkan sebuah larutan. Pelarut yang sering digunakan dalam 
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kehidupan sehari-hari adalah pelarut air. Pelarut organik yaitu pelarut umum yang 

menggunakan bahan kimia organik mempunyai kandungan karbon. Beberapa jenis 

pelarut yang dapat digunakan pada ekstraksi yaitu air, pelarut etil asetat, pelarut n-

heksan, pelarut methanol, dan jenis pelarut lainnya (Saputra, 2021). Ekstraksi umbi 

bawang merah dengan menggunakan pelarut methanol, karena methanol 

mempunyai sifat polar sehingga sangat mudah larut dibandingkan dengan pelarut 

yang lain (Suharto, dkk. 2016). Methanol adalah pelarut yang tidak mempunyai 

warna dan termasuk dalam alkohol paling sederhana. Dalam kondisi atmosfer 

methanol mempunyai bentuk cairan ringan, tidak berwarna, mudah menguap, 

beracun, mudah terbakar, dan mempunyai bau yang khas (berbau lebih ringan 

dibandingankan dengan etanol). Methanol adalah senyawa polar karena dapat 

mengekstrak komponen polar dan mengekstrak komponen non polar seperti lemak 

dan lilin (Ningrum, 2017). 

2.8 Stek Batang 

Stek adalah metode yang digunakan untuk memperbanyak vegetatif buatan 

dengan memanfaatkan organ dari beberapa tanaman seperti batang, akar, tunas, dan 

daun. Perbanyak vegetatif buatan memiliki tujuan agar dapat membentuk akar yang 

menjadi tanaan sempurna dengan batang, akar, dan daun sehingga mempunyai 

kualitas yang baik dalam waktu secara singkat (Kusdiyanto, 2012). Stek batang 

merupakan metode perbanyak tanaman melalui vegetatif buatan dengan pembiakan 

melalui proses penyerbukan, batang tanaman sebelum dilakukan mempunyai usia 

muda yaitu bagian batang paling subur (Jinus, dkk. 2012).  
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Stek batang dapat dilakukan melalui tanaman yang mempunyai usia muda, 

karena tanaman usia muda akan relatif pertumbuhannya sangat cepat. Jika tanaman 

yang akan digunakan stek batang mempunyai usia tua dapat menyebabkan sulit 

dalam pertumbuhan dan pembentukan akar, sehingga membutuhkan waktu yang 

relatif lama untuk pembentukan akar (Wudianto, 2002). Dalam memperbanyak stek 

batang lebih muda dilakukan dengan memperbanyak vegetatif secara alami. 

Adanya batang tanaman mempunyai warna kulit kehijauan yang menandakan 

bahwa kandungan nitrogen, karbohidrat, dan auksin yang sangat tinggi, sehingga 

dapat menimbulkan pertumbuhan akar semakin cepat. Batang tanaman yang 

digunakan stek berumur tua dapat memperlambat proses pertumbuhan akar dan 

memerlukan perlakuan seperti pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang 

dapat mempercepat proses pertumbuhan akar pada tanaman (Hariyadi, 2017). 

Menurut Siregar (2021) menyatakan bahwa pemotongan dengan kemiringan 

45º dapat meningkatkan daya serap air pada permukaan serta memberikan peluang 

terjadinya pertumbuhan akar secara seimbang. Tanaman peppermint yang 

digunakan adalah cabang tanaman yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua 

dengan panjang kurang lebih 10 cm dari bagian apikal cabang tanaman. 

2.9 Media Tanam 

Media tanam adalah sekumpulan bahan dan tempat tumbuhnya benih yang akan 

ditanam. Secara umum media tanam memiliki kandungan nutrisi, air, mineral, dan 

vitamin yang akan dibutuhkan tanaman dan diserap oleh unsur hara tanaman. Media 

tanam adalah media hasil campuran dari bermacam-macam bahan yang digunakan 

untuk menyediakan udara cukup dan unsur hara yang cukup akan dibutuhkan oleh 
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tanaman. Media tanam mempunyai fungsi sebagai tempat berdiri tegaknya tanaman 

yang sangat kuat sehingga tanaman mampu berdiri tegak dengan adanya 

keseimbangan dalam ukuran tanaman (Fangohoi, 2019). 

2.9.1 Tanah  

Tanah adalah suatu media yang berasal dari pelapukan bahan organik 

mempunyai kandungan butiran padat yang tersedimentasi (Fangohoi, 2019). Tanah 

mempunyai tekstur sangat baik dalam keberhasilan dalam pertanian dengan tekstur 

tanaman. Tekstur tanah yang baik yaitu memiliki pori-pori yang berisi air dan 

udara, sehingga dapat menyerap unsur hara secara optimal. Tekstur tanah yang baik 

yaitu mempunyai tekstur tanah gembur (Bui., dkk. 2015).  

2.9.2 Sekam Padi 

Sekam padi adalah media yang berasal dari kulit padi membungkus butiran-

butiran beras. Sekam padi mempunyai peran seperti sekam bakar yaitu mampu 

memperbaiki struktur dalam tanah, sistem aerasi, dan drainase terhadap media 

tanam akan menjadi lebih baik. Sekam padi mempunyai kelebihan untuk tanaman 

agar tidak mudah lapuk, dan dapat terikat dengan mudah oleh air (Hakim, 2013). 

Sekam padi dapat menguntungkan bagi manusia, karena dapat memperbaiki sifat 

tanah seperti mengefiktifkan dalam pemupukan dan dapat memperbaiki sifat fisik 

pada tanah. Sekam padi mempunyai fungsi dapat mengikat unsur hara yang dapat 

digunakan dalam tanaman ketika kekurangan unsur hara, sehingga unsur hara akan 

dilepaskan secara perlahan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman (Pratiwi., dkk. 

2017). 
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2.9.3 Pupuk Kandang 

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan baik secara 

padat maupun secara cair, dan dapat digunakan dari sisa makanan seperti kotoran 

sapi, kotoran kambing, kotoran kuda, dan kotoran kerbau. Pupuk kandang adalah 

persediaan unsur hara secara berangsur-angsur yang akan menjadi bebas dan 

mampu bersedia pada tanaman. Media tanam yang diberikan pupuk kandang dalam 

jangka waktu yang lama akan memberikan hasil yang baik. Pupuk kandang 

mempunyai unsur hara yang sedikit, pupuk kandang mempunyai kelebihan yang 

dapat menambahkan unsur hara, mempercepat proses humus, mendorong dalam 

kehidupan jasad renik, dan dapat memperbaiki struktur dalam tanah (Amir., dkk. 

2017). Dalam pemafaatan tanah sebagai pertumbuhan tanaman yang baik 

sebagaimana Allah swt berfirman pada Qs. Al-A’raf ayat 58 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

تِّ لِّقَوْمٍ  يَّٰ فُ  الَّْْٰ لِّكَ نصَُر ِّ داًۗ كَذَّٰ يْ خَبثَُ لَْ يخَْرُجُ اِّلْ  نكَِّ ٖۚ وَال ذِّ وَالْبلَدَُ الط ي ِّبُ يخَْرُجُ نبَاَتهُٗ بِّاِّذْنِّ رَب ِّه 
  ي شْكُرُوْنَ ࣖ 

Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 
Tuhan dan tanah yang buruk, tanaman-tanamanya yang tumbuh merana. 
Demikianlah kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) 
bagi orang yang bersyukur”. 

Pada ayat al’raf ayat 58 diatas menjelaskan bahwa jenis tanah di muka bumi 

terdapat dua jenis diantaranya tanah yang baik dan tanah yang buruk. Tanah yang 

baik apabila ditumpahi sedikit air hujan maka dapat tumbuh berbagai macam-

macam tumbuhan yang berlimpah, sedangkan tanah yang buruk meskipun 

ditumpahi sedikit air hujan maka tumbuhan tersebut tidak dapat tumbuh dan tidak 

menghasilkan bermacam-macam tumbuhan. Menurut manusia tanaman yang tidak 

dapat tumbuh agar dapat mengolah tanah tidak baik dan menjadi bermanfaat bagi 
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manusia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mensyukuri ciptaan-Nya 

yaitu memberikan pupuk organik dan anorganik untuk tambahan unsur hara 

terhadap tanah yang diperlukan oleh pertumbuhan tanaman (Katsier, 2006). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) penetapan jumlah sampel menggunakan 

rumus Federer sebagai berikut : (n-1) (t-1) ≥ 15. Berdasarkan rumus diatas maka 

terdapat 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan, sehingga keseluruhan berjumlah 24 

tanaman.  

Tabel 3.1 Tabel Perlakuan 

Ulangan Perlakuan 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1 K1.1 K2.1 K3.1 K4.1 K5.1 K6.1 
2 K1.2 K2.2 K3.2 K4.2 K5.2 K6.2 
3 K1.3 K2.3 K3.3 K4.3 K5.3 K6.3 
4 K1.4 K2.4 K3.4 K4.4 K5.4 K6.4 

Keterangan :  
K1 : Aquades 
K2 : Rootone-F 100 ppm  
K3 : Konsentrasi ekstrak bawang merah 41%  
K4 : Konsentrasi air kelapa 100% 
K5 : Kombinasi ekstrak bawang merah 41% (41 ml ekstrak bawang merah + air 
kelapa 100% 
K6 : Kombinasi ekstrak bawang merah 37% (37 ml ekstrak bawang merah + air 
kelapa 90% 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Maret 2022 hingga Januari 2023 yang 

berlokasi di green house pribadi, Dk. Kalijaran Rt 03 Rw 05 No. 169, Kecamatan 

Sambikerep, Kelurahan Sambikerep – Surabaya dan Laboratorium Terintegrasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Tabel jadwal pelaksanaan 

penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Bulan 
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 

1. Pembuatan proposal 
skripsi 

           

2. Seminar proposal skripsi            
3. Pembuatan green house            
4. Persiapan media tanam            
4. Pembuatan ekstrak 

bawang merah 
           

5. Pembuatan air kelapa 
dan zpt sintesis rootone-
f 

           

 Identifikasi dan 
persiapan stek batang 

           

6. Penanaman stek batang 
tanaman pappermint 
(Mentha piperita L.) 

           

7. Pemeliharaan dan 
pemanenan tanaman 
pappermint (Mentha 
piperita L.) 

           

8. Pengamatan hasil 
parameter stek batang 

           

9. Analisis hasil data 
variabel pertumbuhan 
stek batang  

           

10. Penyusunan hasil skripsi             
11. Sidang skripsi            

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu paranet 60%, paku, palu, bambu, 

meteran, tali rafia, wateringcan, cangkul, gergaji, polybag 15x15, gunting, gelas 

ukur 100 ml, sekop, timbangan digital, kertas label, baskom, corong, kertas saring, 

termometer ruangan, oven listrik, erlenmeyer, Rotary evaporator, spatula, saringan, 

batang pengaduk, toples kaca, blender, gelas beker, handsprayer, dan cutter. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu bibit tanaman pappermint 

(Mentha piperita L.) berumur ± 3 bulan dengan tinggi tanaman 15 – 20 cm, umbi 
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bawang merah (Allium cepa L.), air kelapa muda, insectisida Decis 25 EC, rootone-

f (rhone-poulenc), aquades, metanol 96% (merck 106009), media tanam (sekam 

padi, pupuk kandang, dan tanah). 

3.4 Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas yaitu konsentrasi ekstrak bawang merah (Allium cepa L.), 

air kelapa, aquades (kontrol), dan rootone-f. 

b. Variabel terikat yaitu pertumbuhan stek batang tanaman pappermint 

(Mentha piperita L.) meliputi persentase hidup stek, jumlah daun, panjang 

akar, jumlah akar, tinggi tanaman, dan jumlah tunas. 

c. Variabel kontrol yaitu tanaman pappermint (Mentha piperita L.) dan media 

tanam (sekam padi, pupuk kandang, dan tanah). 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Green House 

Pembuatan green house tertutup menggunakan paranet 60%. Dibuat green 

house dengan panjang 2 m, lebar 2 m, dan tinggi 1,5 m. Kerangka green house 

menggunakan bambu sebagai tiangnya, sedangkan atap ditutup dengan paranet 

60%. Berikut green house dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut. 

 
Gambar 3.1 Green House 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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3.5.2 Persiapan Media Tanam  

Media tanam yang digunakan pada penelitian yaitu tanah dicampur pupuk 

kandang dan sekam padi. Pembuatan media tanam dalam penelitian menggunakan 

perbandingan 1:1:1 (Sofwan., dkk. 2018), kemudian diberikan label setiap polybag 

sesuai dengan perlakuan yang dilakukan. Media tanam yang telah dicampur rata 

dimasukkan ke polybag, sebelum melakukan penanaman stek media disiram 

menggunakan air pdam sebanyak 30 ml (media terlihat lembab) selama 1 kali 

penyiraman terlebih dahulu. 

3.5.3 Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh Alami 

a. Pembuatan Ekstrak Bawang Merah 

Pada penelitian ini ekstrak bawang merah menggunakan metode maserasi. 

Umbi bawang merah sebanyak 4 kg dicuci hingga bersih, kemudian dipotong 

umbi bawang merah dan dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 110 ºc 

selama 30 menit (Hikmah dan Anggarani, 2021). Kemudian umbi bawang 

merah yang telah kering dihancurkan menggunakan blender sehingga diperoleh 

simplisia umbi bawang merah. Dimasukkan kedalam toples kaca berukuran 

tinggi 23 cm dan diameter 15 cm sebanyak 500 gram serbuk umbi bawang 

merah dengan 1.500 ml larutan metahol 96%  (perbandingan serbuk umbi 

bawang merah dengan pelarut metahol 96% 1:3). Kemudian direndam selama 

3x24 jam, sesekali diaduk menggunakan batang pengaduk. Setalah 3x24 jam 

disaring menggunakan corong dan dilapisi dengan kertas saring sehingga 

didapatkan filtrat. Filtrat yang dihasilkan selajutnya diuapkan dengen rotary 

evaporator dengan suhu 50 ºC hingga diperoleh ekstrak kental (Roni, 2017). 
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Konsentrasi ekstrak bawang merah dalam penelitian yaitu konsentrasi 37% 

dan 41%. Pembuatan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi diatas dapat 

dilakukan mengencerkan ekstrak bawang merah dan ditambahkan aquades 

steril. Untuk pembuatan konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 

menggunakan rumus yaitu : M/100 x volume 

a. Konsentrasi 37% 
M/100 x volume 
60/160 x 100 
37 ml 

b. Konsentrasi 41% 
M/100 x volume  
70/170 x 100 
41 ml 

b. Pembuatan Air Kelapa 

Pembuatan zat pengatur tumbuh air kelapa muda yang mempunyai kulit luar 

berwarna hijau dan halus, daging buahnya terasa lunak. Dalam pembuatan 

konsentrasi 100% zat pengatur tumbuh membutuhkan sebanyak 1 liter dari buah 

air kelapa muda dan dikupas, kemudian dimasukkan ke dalam toples plastik 

yang berukuran panjang 13 cm dan diameter 12,5 cm dan disaring agar tidak 

terdapat kotoran serat air kelapa muda, selanjutnya pembuatan konsentrasi air 

kelapa 90%  (900 ml air kelapa + 100 ml aquades) dimasukkan kedalam toples 

plastik yang berukuran panjang 13 cm dengan diameter 12,5 cm (Razuma, 

2021). 

3.5.4 Pembuatan ZPT Sintesis Rootone-F 

Pembuatan Rootone-F adalah mencampurkan Rootone-F dengan aquadest. 

Cara mendapatkan dosis Rootone-F 100 ppm yaitu ditimbang tepung Rootone-F 1 

gram dengan ditambahkan aquadest 100 ml (Cahyadi, dkk. 2017). Stek yang 
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digunakan direndam menggunakan toples plastik berukuran panjang 9 cm dan lebar 

12 cm kedalam Rootone-F sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan selama 1 

jam. Cara perendaman Rootone-F membutuhkan suhu ruangan sekitar ± 25 ºC. 

3.5.5 Identifikasi Tanaman Pappermint dan Persiapan Stek Batang 

Persiapan bahan stek tanaman pappermint yang digunakan sebagai stek 

batang yang diambil di Dk. Kalijaran Rt03 Rw05 No. 169 Sambikerep – Surabaya. 

Dalam pembelian bibit tanaman pappermint berlokasi di UPT Materia Medica Batu. 

Tanaman pappermint yang digunakan untuk penelitian berumur ± 3 bulan dengan 

panjang batang 15 – 20 cm dan diamter 0,31 cm. Bibit tanaman pappermint yang 

digunakan pada penelitian mempunyai kualitas batang yang bersih dari hama 

penyakit serta batang yang segar. Pembuatan stek dan aplikasi selanjutnya batang 

tanaman peppermint dipotong miring 45º dibawah mata tunas.  

Stek batang yang digunakan kemudian direndam sedalam 2 cm dari bawah 

mata tunas hingga batang tanaman pappermint dengan menggunakan toples plastik 

berukuran panjang 13 cm dengan diameter 12,5 cm sesuai perlakuan yang telah 

ditentukan yaitu kontrol 0% (300 ml aquades), ekstrak bawang merah konsentrasi 

41%, air kelapa muda konsentrasi 100% (air kelapa 1000 ml), Rootone-F 100 ppm 

(1 gram rootone-f dilarutkan dengan 100 ml aquades), kombinasi ekstrak bawang 

merah 41% (41 ml ekstrak bawang merah) + air kelapa 100% (1000 ml air kelapa), 

dan kombinasi ekstrak bawang merah 37% (37 ml ekstrak bawang merah) + air 

kelapa 90% (900 ml air kelapa) selama 1 jam dengan suhu ruang ± 25 ºC.  

Dalam perendaman 1 jam ini telah dilakukan pada kegiatan PKL di Materia 

Medica Batu memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan stek tanaman 
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peppermint pada parameter panjang batang, jumlah daun, panjang akar, dan jumlah 

akar. Gambar pemotongan stek batang dapat dilihat pada gambar 3.2 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 3.2 Pemotongan Stek Batang 45º 

(Agustin, 2017). 
 

3.5.6 Penanaman Stek Batang 

Setelah stek batang dilakukan perendaman dalam masing-masing perlakuan 

selama 1 jam. Selanjutnya dimasukkan stek batang tanaman pappermint kedalam 

media tanam sampai berdiri tegak. Dilakukan pemberian label agar mudah untuk 

mengetahui perlakuan pada setiap pengulangan. 

3.5.7 Pemeliharaan Tanaman  

a. Penyiraman  

Pemeliharaan stek batang tanaman pappermint dilakukan penyiraman 

sesuai dengan keadaan lingkungannya. Jika media tanam masih lembab atau 

basah maka media tanam tidak perlu disiram, penyiraman dilakukan 1 kali pada 

waktu pagi hari jika media tanam terlihat kering.  

b. Penyiangan Tanaman 

Penyiangan dilakukan manual dengan mencabut rumput yang ada dalam 

polybag. Penyiangan dapat dilakukan dalam seminggu sekali. 
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c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit seperti ulat dan serangga dapat dilakukan 

menggunakan pestisida Decis 25 EC bahan aktif : deltrametrin dengan dosis 1 

ml/ L air. Dosis pestisida dapat dilakukan dengan penyemprotan menggunakan 

handsprayer ukuran 1 liter (Butar, 2018). Jika dalam 2 hari – 4 hari terdapat 

ulat dan serangga maka dilakukan penyemprotan pestisida sesuai dosis yang 

diatas. 

3.5.8 Pemanenan  

Pemanenan dilakukan saat pengamatan terakhir untuk mengetahui 

presentase hidup stek batang, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar, tinggi 

tanaman, dan jumlah tunas. Pengamatan dapat dilakukan selama 60 HST dengan 

waktu siang hari. 

3.5.9 Pengamatan Parameter Hasil  

a. Presentase Hidup Stek 

Pengamatan persentase hidup stek (%) dilakukan pada saat 60 HST (hari 

setelah tanam). Ciri-ciri stek yang hidup adalah batang tegak lurus, daun 

berwarna hijau dan segar dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Agustin, 

2017). 

Persentase hidup stek = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑒𝑘 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑡𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚

 x 100% 

b. Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun adalah dihitung jumlah helai daun yang tumbuh 

pertama menanam hingga membentuk daun sempurna. Perhitungan jumlah 
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daun dapat dilakukan pada pertama menanam hingga umur 7 HST, 

perkembangan munculnya daun dihitung setiap 7 HST sampai 60 HST (Astutik, 

2018). 

c. Panjang Akar (cm) 

Pengamatan panjang akar diukur dari pangkal akar yaitu akar terpanjang 

dalam stek batang tanaman pappermint. Perhitungan panjang akar dapat 

dilakukan pada proses pemanenan yaitu 60 HST (Astutik, 2018). 

d. Jumlah Akar 

Pengamatan jumlah akar dapat dari pangkal akar dan akar yang diambil 

yaitu akar dalam satu stek batang tanaman pappermint. Perhitungan panjang 

akar dapat dilakukan pada proses pemanenan yaitu 60 HST (Astutik, 2018). 

e. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman diukur dari permukaan media tanam hingga 

sampai tumbuh tanaman pappermint. Perhitungan tinggi tanaman dapat 

dilakukan pada umur 7 HST dan diukur menggunakan penggaris selama 60 

HST (Astutik, 2018). 

f. Jumlah Tunas 

Pengamatan jumlah tunas dihitung dari batang yang muncul tunas yang 

berada pada ketiak daun. Perhitungan jumlah tunas dapat dilakukan setiap 7 

HST sampai 60 HST (Astutik, 2018). 
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3.6 Analisis Data 

Data diperoleh dari parameter yang diamati yaitu presentase stek hidup, jumlah 

daun, panjang akar, jumlah akar, panjang tunas, dan jumlah tunas. Analisis data 

yang digunakan pada penelitian pertumbuhan stek batang tanaman pappermint 

adalah uji statistik One Way Anova. Apabila data berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilakukan uji One Way Anova menggunakan uji Post-Hoc dengan 

uji Perbandingan Berganda (LSD). Jika hasil data tidak berdistribusi normal dan 

tidak homogen maka dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu uji Kruskal Wallis 

dan uji Mann Whiteney. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Ekstrak Bawang Merah, Air Kelapa, Dan 

Kombinasinya Terhadap Pertumbuhan Tanaman Peppermint (Mentha 

piperita L.) 

 Pengaruh zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah, air kelapa, dan 

kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman peppermint (Mentha piperita L.) 

untuk mengetahui pertumbuhan stek tanaman melalui parameter persentase hidup 

stek, jumlah daun (helai), panjang akar (cm), jumlah akar, tinggi tanaman (cm), dan 

jumlah tunas setelah diamati selama 56 hari. Berdasarkan hasil uji One Way Anova 

dan uji lanjutan Pos Hoc memberikan nilai sig < 0,05 dan uji Kruskal Wallis 

memberikan nilai > 0,05.  

Hasil uji One Way Anova parameter jumlah daun diperoleh nilai uji 

normalitas > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas diperoleh nilai 0,250 > 0,05 yang artinya data homogen dari hasil uji 

telah memenuhi syarat One Way Anova diperoleh hasil 0,012 < 0,05 artinya ada 

perbedaan maka dilanjutkan uji Pos Hoc. Parameter panjang akar diperoleh nilai 

uji normalitas > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas diperoleh nilai 0,457 > 0,05 yang artinya data homogen dari hasil uji 

telah memenuhi syarat One Way Anova diperoleh nilai 0,481 > 0,05. Parameter 

jumlah akar diperoleh nilai uji normalitas > 0,05 yang artinya data berdistribusi 

normal, sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai 0,259 > 0,05 yang artinya data 

homogen dari hasil uji telah memenuhi syarat One Way Anova diperoleh nilai 0,006 
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< 0,05 artinya ada perbedaan maka dilanjutkan uji Pos Hoc. Parameter tinggi tunas 

diperoleh nilai uji nromalitas < 0,05 yang artinya data tidak berdistribusi normal, 

sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai 0,089 > 0,05 yang artinya data homogen 

dari hasil uji tidak memenuhi syarat One Way Anova maka dilanjutkan uji Kruskal 

Wallis diperoleh nilai 0,109 < 0,05. Parameter jumlah tunas diperoleh nilai uji 

nromalitas > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas diperoleh nilai 0,011 < 0,05 yang artinya data tidak homogen dari hasil 

uji tidak memenuhi syarat One Way Anova maka dilanjutkan uji Kruskal Wallis 

0,078 > 0,05. 

Tabel 4.1 Hasil Parameter Pertumbuhan Stek Batang Tanaman Peppermint 

Perlakuan 

Parameter Pertumbuhan 
Persentase 
hidup stek 

(%) 

Jumlah 
daun 

Panjang 
akar 
(cm) 

Jumlah 
akar 

Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Jumlah 
tunas 

K1 100% 32,5 14,75 17,75 10,25 12,00 
K2 100% 25,75 15,63 18,25 10,63 5,00 
K3 100% 34,5 7,13 32,25 7,63 11,75 
K4 100% 34,75 11,50 18,5 9,63 12,00 
K5 100% 53,75 16,50 27,5 18,63 13,75 
K6 100% 52 9,50 21 18,25 20,50 

Nilai sig  0,012 0,481 0,006 0,109 0,078 
 

Keterangan: K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

4.1.1 Persentase Hidup Stek (%) 

Pengukuran persentase hidup stek adalah parameter untuk mengetahui 

persentase hidup tanaman peppermint dengan stek batang. Pengukuran persentase 

hidup stek dilakukan pada 56 HST (Minggu ke 8). Data yang diperoleh yaitu 

persentase hidup stek disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Hasil Persentase Hidup Stek (%) 

Perlakuan Parameter Persentase  
Hidup Stek (%) 

K1 100% 
K2 100% 
K3 100% 
K4 100% 
K5 100% 
K6 100% 

 

Keterangan: K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh hasil pemberian zat pengatur tumbuh 

ekstrak bawang merah, air kelapa, dan kombinasinya terhadap tanaman peppermint 

mempunyai hasil presentase hidup stek 100%. Persentase hidup stek adalah 

parameter dalam keberhasilan stek untuk menilai kemampuan perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman yang telah beradaptasi dengan lingkungan barunya. 

Tanaman yang dikatakan hidup ditandai dengan munculnya daun baru, munculnya 

tunas, batang tanaman kokoh, terlihat segar, dan kelamaan tanaman akan 

berkembang (Roostika, dkk. 2016). Presentase hidup stek batang 100% 

menunjukkan bahwa pemotongan posisi stek batang terhadap cabang atas dengan 

model kemiringan, kemudian dalam pertumbuhan stek batang dapat memerlukan 

tunas yang baik dan mmpunyai jaringan aktif terus membelah. Dalam pemotongan 

miring berada dibagian atas tajuk mempunyai peluang mendapatkan sinar matahari 

yang relatif tinggi (Saldawati, 2019). Didukung oleh penelitian Marlin (2005) 

menyatakan bahwa jaringan meristematik mempunyai sifat untuk berkembang dan 

membelah cukup tinggi. 

Faktor yang dapat mempengaruhi presentase hidup stek karena bahan stek yang 

akan digunakan yaitu umur, varietas, dan waktu pengambilan stek yang sama (Rifai 
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dan Retno, 2020). Hasil persentase hidup stek batang perlakuan K1 (Aquades) yaitu 

100%. Hal ini diduga pada umur 20-50 hst adalah fase pertumbuhan yang sangat 

cepat, fase tersebut organ pada tanaman telah lengkap dan mempunyai fungsi 

dengan sempurna. Jika tanaman telah berfungsi secara sempurna, maka tanaman 

mampu menyerap unsur hara dengan jumlah banyak sebagai memenuhi kebutuhan 

hidup terhadap tanaman (Kurniawan, dkk. 2014). Menurut penelitian Sugito (1999) 

menyatakan bahwa air mempunyai fungsi sebagai penyusun proses protoplasma, 

jika air lebih banyak maka turgor sel tanaman dapat berfungsi secara normal, 

sedangkan tanaman kekurangan air dengan waktu yang lama tanaman akan terlepas 

dari dinding sel mengakibatkan rusaknya sel dan tanaman mati.  

Hasil persentase hidup stek perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm) yaitu 100%. 

Dalam pertumbuhan stek maka diperlukan zat pengatur tumbuh sintesis yaitu 

rootone-f dengan konsentrasi yang digunakan. Menurut penelitian Cahyadi (2017) 

menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh sintesis yaitu rootone-f 100 

ppm adalah hasil yang terbaik, dimana konsentrasi 100 ppm mempunyai jumlah 

hormon auksin paling optimum sehingga dapat menumbuhkan akar dan tunas 

terhadap tanaman. Hal ini disebabkan adanya bahan aktif yang terkandung dalam 

rootone-f untuk merangsang pertumbuhan akar terhadap tanaman (Ahmad, 2016). 

Didukung oleh penelitian Sinaga (1987) menyatakan bahwa rootone-f mempunyai 

kandungan bahan aktif IBA yang dapat mempercepat proses pertumbuhan akar. 

Budidaya tanaman peppermint melalui vegetatif adalah salah satu alternatif yang 

mudah dilakukan, budidaya vegetatif dapat dilakukan melalui stek batang ataupun 

stek pucuk. 
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Hasil presentase hidup stek perlakuan ekstrak bawang 41% dan 37% yaitu 

100%. Hal ini diakibatkan bahwa ekstrak bawang merah mempunyai kandungan 

hormon auksin dan rhizokalin yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, dan 

dapat meningkatkan proses pertumbuhan akar sehingga unsur hara yang diserap 

akan lebih banyak dalam pertumbuhan tanaman lebih cepat (Veriwati, 2020). 

Pemberian hormon auksin terhadap tanaman dengan lama perendaman yang 

optimum adalah lama perendaman diterima baik oleh tanaman. Lama perendaman 

yang optimal selama 1 jam hingga 3 jam. Tanaman juga membutuhkan tempat atau 

kondisi yang sesuai dengan lingkungannya (Pamungkas dan Puspitasari, 2018).  

Hasil persentase hidup stek pada perlakuan K4 (Air kelapa 100%) yaitu 100% 

hal ini menyatakan bahwa penggunaan air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh 

terhadap stek pucuk meranti bapa (Shorea selanica) mampu dapat meningkatkan 

parameter jumlah akar, presentase hidup stek, berat kering akar, dan berat basah 

akar (Rusmayasari, 2006). Air kelapa merupakan hormon yang mempunyai fungsi 

sebagai zat pengatur tumbuh terkandung hormon sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 

mg/l), dan hormon giberelin yang mampu merangsang dan mempengaruhi proses 

pertumbuhan dalam tanaman (Karimah, dkk. 2013). 

4.1.2 Jumlah Daun 

Pengukuran jumlah daun adalah parameter pertumbuhan stek batang tanaman 

peppermint untuk mengetahui jumlah daun yang dihasilkan oleh tanaman. Dalam 

pengukuran jumlah daun dilakukan pada 14 HST, 28 HST, 42 HST, dan 56 HST. 

Adapun grafik jumlah daun dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Grafik Jumlah Daun 

Keterangan: K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Berdasarkan grafik 4.1 diketahui bahwa rata-rata tiap minggu pertumbuhan 

jumlah daun terhadap stek batang tanaman peppermint. Pengamatan pada usia 14 

HST diperoleh hasil tertinggi jumlah daun pada perlakuan K3, K4, K5, dan K6 yaitu 

11 helai, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K2 yaitu 8,5 helai. Usia 28 HST 

diperoleh hasil tertinggi jumlah daun pada perlakuan K6 yaitu 24,5 helai, sedangkan 

hasil terendah pada perlakuan K2 yaitu 12,25. Usia 42 HST diperoleh hasil tertinggi 

jumlah daun pada perlakuan K6 yaitu 43 helai, sedangkan hasil terendah pada 

perlakuan K2 yaitu 20,25 helai. Usia 56 HST diperoleh hasil tertinggi jumlah daun 

pada perlakuan K5 yaitu 53,75 helai, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K2 

yaitu 25,75 helai. 

Dari grafik 4.1 diatas jumlah daun diolah menggunakan uji statistik dengan 

SPSS 20.0 yaitu uji One Way Anova dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan uji nomalitas memperoleh nilai signifikasi > 0,05 yang artinya data 
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berdistribusi normal, selanjutnya uji homogenitas memperoleh nilai signifikasi 

0,250 > 0,05 yang artinya bahwa data homogen. Setelah data memenuhi syarat 

sesuai uji One Way Anova maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji Post Hoc dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Post Hoc Parameter Jumlah Daun 

 K1 K2 K3 K4 K5 K6 
K1  0,410 0,805 0,782 0,016 0,024 
K2   0,289 0,275 0,003* 0,004 
K3    0,975 0,027 0,040 
K4     0,029 0,042 
K5      0,853 
K6       

 

Keterangan : K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Keterangan : Simbol (*) menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada uji Post Hoc. 

Berdasarkan hasil uji Post Hoc parameter jumlah daun memperoleh hasil 

nilai sig 0,003 < 0,05 yaitu perlakuan K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% 

+ air kelapa 100) sebesar 53,75 helai berbeda nyata dengan perlakuan K1 (aquades) 

sebesar 32,5 helai, hal ini disebabkan adanya penambahan ekstrak bawang merah 

mempunyai kandungan vitamin B1 dan hormon auksin yang tepat sehingga dapat 

mempercepat proses pembentukan daun pada tanaman. Menurut penelitian Utami 

(2016) menyatakan bahwa pemberian hormon auksin sesuai dengan dosis yang 

tepat maka dapat meningkatkan proses pembentukan tunas, tinggi tunas, akar, dan 

daun. Pembentukan daun dengan jumlah banyak menunjukkan bahwa dalam 

penambahan hormon auksin mengalami perkembangan dan pertumbuhan sangat 

baik. Pemberian konsentrasi 41% adalah konsentrasi yang optimal sebagai nutrisi 
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dari hormon untuk merangsang pertumbuhan pada tanaman agar dapat 

meningkatkan jumlah daun (Mayulanda, 2021). 

Pada perlakuan K4 (Air kelapa 100%) memberikan hasil rataan sebesar 

34,75 helai. Hal ini diduga bahan alami yang terkandung dalam air kelapa yaitu 

hormon sitokinin yang berfungsi sebagai pembelahan sel dan mendorong proses 

pembentukan organ terhadap tanaman. Hormon sitokinin yang terkandung dalam 

air kelapa diduga dapat mempercepat pertumbuhan dari beberapa parameter 

tanaman (Renvillia, dkk. 2016). Menurut penelitian Fanesa (2011) menyatakan 

bahwa pembentukan akar pada stek terjadi adanya proses gerakan hormon auksin 

bagian stek bawah, dan karbohidrat. Senyawa auksin akan mengumpul di bawah 

stek dan dilanjutkan dalam proses pembentukan tunas, daun, dan akar. 

 Sedangkan hasil rataan perlakuan K6 (Kombinasi ekstrak bawang merah 

37% + air kelapa 90%) sebesar 52 helai, diakibatkan konsentrasi yang diberikan 

terlalu tinggi maka dapat merusak atau menghambat jaringan tanaman, sedangkan 

konsentrasi terlalu rendah maka tidak efektif sebagai perangsang perkembangan 

pada tanaman (Mayulanda, 2021). Hormon auksin yang terjadi di tanaman bagian 

pucuk akan diproduksi pada pucuk tanaman yang ditransfer melalui organ tanaman. 

Adanya penambahan hormon auksin dari luar akan meningkatkan kandungan pada 

jaringan tanaman, sehingga mampu mempercepat proses pertumbuhan tanaman 

melalui vegetatif yaitu tunas, daun, dan akar lebih cepat (Syofia, dkk. 2017). 

Ekstrak bawang merah mempunyai kandungan vitamin B1 berperan sebagai 

merangsang hormon pada jaringan, dan mendorong dalam proses pembesaran sel, 

diferensiasi sel primordia daun dan menjadi daun (Fentyas, 2020).  
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Hasil rataan terendah pada perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm) yaitu 25,75 helai. 

Rootone-f merupakan hormon sintesis yang mempunyai kandungan IBA (Indole 

Butric Acid), IAA (Indole Acetic Acid), dan NAA (Napthalene Acetic Acid). 

Hormon auksin yaitu zat pengatur tumbuh tanaman yang berperan sebagai 

perangsang dalam pengembangan sel pada tanaman. IAA merupakan hormon 

auksin aktif dalam tumbuhan yang diproduksi oleh jaringan meristem yaitu tunas, 

sedangkan NAA dan IBA adalah hormon auksin sintesis yang lebih unggul dari 

pada IAA untuk perkembangan sistem perakaran terhadap tanaman (Arifin dan 

Nurhayati, 2005).  

Pemberian dosis zat pengatur tumbuh terlalu rendah juga dapat mengakibatkan 

pembentukan akar yang lama, sedangkan dosis yang diberikan terlalu tinggi dapat 

menyebabkan tidak adanya pembentukan akar (Yasman dan Smits, 1988). 

Berdasarkan penelitian Cahyadi, dkk (2017) menyatakan bahwa pemberian 

rootone-f 100 ppm adalah konsentrasi yang terbaik, karena memiliki jumlah 

hormon auksin yang optimum sehingga dapat mempercepat pertumbuhan jumlah 

tunas dan jumlah akar terhadap tanaman. Dimana konsentrasi tersebut memberikan 

hasil rata-rata terhadap parameter jumlah tunas, dan jumlah akar yang tertinggi. 

4.1.3 Panjang Akar (cm) 

Pengukuran panjang akar adalah parameter pertumbuhan stek batang tanaman 

peppermint untuk mengetahui panjang akar yang dihasilkan oleh tanaman. Dalam 

pengukuran panjang akar dilakukan pada 56 HST. Berikut panjang akar stek batang 

tanaman peppermint dapat dilihat pada gambar 4.2 
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                 (a)                                                   (b)                                                 (c) 

       

                      (d)                                                   (e)                                                    (f)  

Gambar 4.2 (a) Hasil Panjang Akar K1 (Aquades), (b) Hasil Panjang Akar K2 (Rootone-f 100 
ppm), (c) Hasil Panjang Akar K3 (Ekstrak bawang merah 41%), (d) Hasil Panjang Akar K4 (Air 
kelapa 100%), (e) Hasil Panjang Akar K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 

100%), dan (f) Hasil Panjang Akar K6 (Kombinasi ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dan data panjang akar tabel 4.4 diketahui 

bahwa rata-rata 56 HST (minggu ke 8) dalam pertumbuhan panjang akar terhadap 

stek batang tanaman peppermint sebagai berikut. Usia 56 HST diperoleh hasil 

tertinggi panjang akar pada perlakuan K2 dan K5 yaitu 27,75 cm, sedangkan hasil 

terendah pada perlakuan K3 yaitu 18,25 cm. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

53 
 

 

Tabel 4.4 Hasil Rata-Rata Panjang Akar (cm). 

Perlakuan 
Panjang Akar (cm) 

56 HST  
(Minggu ke 8) 

K1 26,25 
K2 27,75 
K3 18,25 
K4 23,5 
K5 27,75 
K6 21,75 

 

Keterangan : K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 6037 + air kelapa 90%). 

Hasil rataan tabel 4.4 diatas dilakukan uji One Way Anova pada tabel 4.1 

diatas diperoleh nilai sig 0,481 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya pengaruh perbedaan pada perlakuan panjang akar, namun hasil rata-rata 

yang optimal parameter panjang akar pada tabel perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm 

) dan K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%) yaitu 27,75 

cm, berbeda nyata dengan perlakuan K1 (Aquades) sebesar 26,25 cm.  

Pada perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm) sebesar 27,75 cm, diduga 

kandungan rootone-f yang terdiri atas IBA dan NAA adalah hormon auksin yang 

diberikan pada stek dengan konsentrasi secara optimal dan didukung sesuai 

keadaan lingkungan seperti media tanam, ketersediaan air, dan kebutuhan cahaya 

yang mampu mempercepat proses pembelahan sel lebih cepat. Hormon auksin yang 

sesuai dan dapat bekerja secara baik, dipengaruhi oleh cadangan makanan yang 

terdapat dalam batang stek tanaman. Pada batang stek juga dipengaruhi jumlah 

hormon yang akan masuk dan zat pengatur tumbuh rootone-f kedalam batang 

sehingga mampu berkembang menjadi lebih cepat, dan proses fotosintesis berjalan 

dengan baik (Heryanto, 2019). 
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 Menurut penelitian Mulyani (2015) menyatakan bahwa rootone-f 

mempunyai kandungan senyawa NAA dan IBA yaitu senyawa daya kerja seperti 

hormon auksin dengan konsentrasi yang sesuai dapat meningkatkan proses 

perpanjangan sel, pembelahan, dan diferensiasi dalam bentuk perpanjangan ruas. 

Dalam proses perakaran juga menentukan pertumbuhan pada vegetatif tanaman, 

suatu tanaman mempunyai pertumbuhan vegetatif yang baik apabila sistem 

perakarannya baik. Pertumbuhan akar pada stek diperlukan kekuatan sebagai 

pertumbuhan pucuk tanaman, sedangkan peranan daun dan fotosintesis sangat 

bergantung terhadap sistem perakaran (Fitriani, 2014). Panjang akar adalah 

pemanjangan sel belakang meristem, sedangkan hasil dari aktivitas meristem lateral 

yaitu pembesaran dalam akar. Pertumbuhan akar yaitu berasal dari metabolisme 

cadangan makanan yang berupa karbohidrat dan mendorong proses pembelahan 

sel, pembentukan sel baru di dalam jaringan untuk awal pertumbuhan pada akar 

(Heryanto, 2019). 

 Hasil parameter panjang akar pada perlakuan K5 (Kombinasi ekstrak 

bawang merah 41% + air kelapa 100%) sebesar 27,75 cm, hal ini disebabkan 

kandungan hormon dalam ekstrak bawang merah dan air kelapa telah memenuhi 

kebutuhan stek tanaman peppermint. Menurut penelitian Alimudin, dkk (2017)  

menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek mawar dengan konsentrasi 70% 

memberikan hasil yang terbaik pada parameter panjang akar. Unsur hara dan zat 

pengatur tumbuh alami juga mendukung dalam proses pertumbuhan suatu tanaman 

yang terdapat dalam air kelapa. Kandungan dalam air kelapa yaitu senyawa organik 

seprti hormon auksin 0,07 mg/l, hormon sitokinin 5,8 mg/l, hormon giberelin, 
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vitamin C, vitamin B (Yunita, 2011). Ekstrak bawang merah mempunyai 

kandungan rhizokalin yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan dan 

pembentukan akar terhadap tanaman, didukung penelitian Tarigan, dkk (2017) 

menyatakan bahwa ekstrak bawang merah mempunyai kandungan hormon auksin 

yang mampu mempengaruhi proses perkembangan terhadap tanaman pada bagian 

akar. 

4.1.4 Jumlah Akar 

Pengukuran jumlah akar adalah parameter pertumbuhan stek batang tanaman 

peppermint untuk mengetahui jumlah akar yang dihasilkan oleh tanaman. Dalam 

pengukuran jumlah daun dilakukan pada 56 HST (minggu ke 8) dapat dilihat pada 

tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Rataan Jumlah Akar 56 HST 

Perlakuan Jumlah Akar 
56 HST (Minggu ke 8) 

K1 17,75 
K2 18,25 
K3 32,25 
K4 18,5 
K5 27,5 
K6 21 

 

Keterangan : K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata 56 HST (minggu ke 8) dalam 

pertumbuhan jumlah akar terhadap stek batang tanaman peppermint sebagai 

berikut. Usia 56 HST diperoleh hasil tertinggi jumlah akar pada perlakuan K3 yaitu 

32,25, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K1 yaitu 17,75. 
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Dari tabel 4.5 diatas jumlah akar diolah menggunakan uji statistik dengan 

SPSS 20.0 yaitu uji parametrik One Way Anova dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Berdasarkan uji nomalitas memperoleh nilai signifikasi > 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal, selanjutnya uji homogenitas memperoleh nilai 

signifikai 0,256 > 0,05 yang artinya bahwa data homogen. Setelah data memenuhi 

syarat sesuai uji One Way Anova maka dilakukan uji Post Hoc. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Post Hoc Parameter Jumlah Akar 

 K1 K2 K3 K4 K5 K6 
K1  0,899 0,002* 0,849 0,022 0,415 
K2   0,002* 0,950 0,029 0,489 
K3    0,002* 0,238 0,010 
K4     0,033 0,529 
K5      0,112 
K6       

 

Keterangan : K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Keterangan : Simbol (*) menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada uji Post 
Hoc. 

Berdasarkan hasil uji Pos Hoc pada tabel diperoleh nilai sig 0,002 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pada perlakuan jumlah akar yaitu 

perlakuan K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 

41%), dan K4 (Air kelapa 100%).  

Hasil rataan jumlah akar yaitu perlakuan K3 (Ekstrak bawang merah 41%) 

sebesar 32,25 menunjukan hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan K1 

(Aquades) sebesar 17,75, disebabkan adanya hormon auksin yang terkandung 

dalam ekstrak bawang merah mempengaruhi pemanjangan sel dan pembelahan sel 

pada tanaman. Ekstrak bawang merah mempunyai kandungan rhizokalin yang 
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berfungsi sebagai pembentukan akar. Dalam pertumbuhan akar yang baik mampu 

menyerap unsur hara dan air pada tanah sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

tanaman terpenuhi (Tarigan, dkk. 2017). Parameter jumlah akar tertinggi pada 

perlakuan K3 (Ekstrak bawang merah 41%) konsentrasi yang diberikan terhadap 

tanaman peppermint adalah konsentrasi yang sesuai dalam menyediakan nutrisi dari 

hormon berperan sebagai pertumbuhan, perkembangan sel, pemanjangan akar stek, 

dan jumlah akar stek (Ramadhani, 2021).  

Dalam pembentukan akar pada tanaman adalah faktor utama, karena akar 

berperan penting untuk kelangsungan hidupnya (Auri, 2016). Tanaman yang muda 

akan lebih mudah tumbuhnya akar, dibandingkan dengan tanaman tua. Semakin tua 

umur tanaman maka akan menyebabkan terjadinya produksi zat semakin meningkat 

dan dapat menghambat pembentukan akar, penurunan daya senyawa fenolik yang 

berfungsi sebagai kofaktor hormon auksin mendukung pertumbuhan akar terhadap 

stek batang (Nugroho, dkk. 2014). Mekanisme kerja hormon auksin dapat 

mempengaruhi proses pemanjangan sel terhadap tanaman. Cara kerja hormon 

auksin dengan mempengaruhi pelepasan dinding sel, kemudian sel tumbuhan 

memanjang disebabkan air yang masuk secara osmosis. Setelah pemanjangan sel 

dilakukan, sel akan tumbuh dan mensintesiskan sitoplasma dan dinding sel pada 

tanaman. Hormon auksin akan menyebabkan pemanjangan akar dan batang, 

memacu dalam perkembangan jaringan pembuluh pada kambium sehingga 

mendukung proses pembentukan diameter batang (Rusmin, 2011).  

Keberhasilan suatu stek batang sangat mempengaruhi dari berbagai faktor 

yaitu umur bahan stek, media penyetakan, dan faktor lingkungan (suhu, 

kelembaban, dan sinar matahari) (Nugraha, dkk. 2014). Menurut penelitian 
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Alimudin (2017) menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah terhadap 

pertumbuhan stek batang bawah mawar (Rosa Sp.) varietas malltic berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan akar stek batang dengan pemberian konsentrasi 70% 

memberikan hasil terbaik pada parameter panjang akar 8,9 cm, jumlah akar 13,75 

buah, berat basah akar 1,93 gram, dan berat kering akar 0,43 gram. 

Pada perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm) sebesar 18,25 lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan K1 (Aquades) sebesar 17.75. Hal ini diduga bahan 

stek yang digunakan mempunyai kandungan karbohidrat berperan sebagai 

cadangan makanan. Cadangan makanan yang telah terpenuhi maka akan digunakan 

dalam pembentukan akar terhadap tanaman. Hormon auksin yang diberikan pada 

jaringan tanaman yang masih muda dapat mempercepat proses keluarnya akar, 

sedangkan tanaman terlalu tua akan menghambat pembelahan sel (Mansur dan 

Kadaraisman, 2019). Pemberian rootone-f 100 ppm yang mempunyai kandungan 

hormon auksin bekerja dengan maksimal untuk proses perpanjangan sel, 

pembelahan sel, dan diferensi sel karena pemberian dosis yang sesuai. Hormon 

auksin juga dapat menyebabkan respon dalam pertumbuhan tanaman yang berbeda. 

Rootone-f adalah hormon auksin sintesis yang berperan dalam pertumbuhan 

tanaman dan meningkatkan laju pertumbuhan (Mulyani dan Julian, 2015).  

Pada perlakuan K4 (Air kelapa 100%) sebesar 18,5 lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan K1 (Aquades) sebesar 17,75. Hal ini disebabkan 

adanya kandungan unsur hara dalam air kelapa yang berfungsi sebagai proses 

perkembangan dan pertumbuhan jaringan, sehingga sel akan berdiferensiasi. 

Menurut pendapat Widiastoety (2010) menyatakan bahwa air kelapa mempunyai 

kandungan seperti vitamin, mineral, karbohidrat, dan zat pengatur tumbuh yaitu 
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hormon auksin, hormon sitokinin, dan hormon giberelin yang berperan dalam 

poliferasi jaringan tanaan, dapat melancarkan proses respirasi tanaman. Hormon 

sitokinin yang terkandung dalam air kelapa berperan sebagai perkembangan dan 

pembelahan sel. Hormon sitokinin akan diproduksi dari akar dan diangkut menuju 

xilem ke sel target yaitu batang tanaman (Mahmudah, 2021). 

 

4.1.5 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman adalah parameter pertumbuhan stek batang 

tanaman peppermint untuk mengetahui tinggi tanaman yang dihasilkan oleh 

tanaman. Dalam pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 14 HST, 28 HST, 42 

HST, dan 56 HST. Adapun grafik tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 4.3 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Gambar 4.3 Grafik Tinggi Tanaman 
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Berdasarkan gambar grafik 4.3 diketahui bahwa rata-rata tiap minggu 

pertumbuhan tinggi tanaman terhadap stek batang tanaman peppermint sebagai 

berikut. Usia 14 HST diperoleh hasil tertinggi tinggi tanaman pada perlakuan K5 

yaitu 10,5 cm, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K1 yaitu 7,75 cm. Usia 28 

HST diperoleh hasil tertinggi tinggi tanaman pada perlakuan K5 yaitu 12,82 cm, 

sedangkan hasil terendah pada perlakuan K3 yaitu 9,65 cm. Usia 42 HST diperoleh 

hasil tertinggi tinggi tanaman pada perlakuan K5 yaitu 15,37 cm, sedangkan hasil 

terendah pada perlakuan K3 yaitu 11 cm. Usia 56 HST diperoleh hasil tertinggi 

tinggi tanaman pada perlakuan K5 yaitu 17,75 cm, sedangkan hasil terendah pada 

perlakuan K4 yaitu 12,87 cm. 

Dari grafik 4.3 diatas tinggi tanaman diolah menggunakan uji statistik dengan 

SPSS 20.0 yaitu uji parametrik One Way Anova sebelum melakukan uji One Way 

Anova dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan uji nomalitas 

memperoleh nilai signifikasi < 0,05 yang artinya data tidak berdistribusi normal. 

Hal ini menunjukkan bahwa data tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji One 

Way Anova, maka dapat dilakukan uji alternatif non-parametrik yaitu uji Kruskal 

Wallis pada tabel 4.1 diatas diperoleh nilai sig 0,109 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan pada parameter tinggi 

tanaman, hal ini disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Dalam 

pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh faktor genetik. Tidak ada perbedaan secara signifikan disebabkan 

kurangnya efektifitas zat pengatur tumbuh yang tergantung terhadap jenis tanaman. 
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Zat pengatur tumbuh mempunyai fungsi sebagai senyawa yang dapat memproses 

metabolisme dari sifat genetik tumbuhan (Aisyah, dkk. 2016).  

Meskipun hasil uji Kruskal Wallis tidak ada pengaruh secara signifikan, 

namun hasil rata-rata yang optimal parameter panjang akar pada tabel perlakuan K5 

(Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%) yaitu 17,75 cm lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan K1 (Aquades) yaitu 13,25 cm, hal ini 

disebabkan zat pengatur tumbuh alami ekstrak bawang merah dan air kelapa telah 

memenuhi kebutuhan stek tanaman peppermint. Ekstrak bawang merah 

mempunyai kandungan senyawa auksin yang dapat mengakibatkan bertambahnya 

auksin endogen. Senyawa auksin endogen mempunyai peran sebagai proses dalam 

pengembangan dan pemanjangan sel pada akar yang memacu pertumbuhan jumlah 

akar (Purwitasari, 2004). Menurut penelitian Rusmin (2011) menyatakan bahwa 

mekanisme hormon aukin dapat mempengaruhi pemanjangan sel terhadap 

tanaman. Mekanisme hormon auksin akan mempengaruhi pengendoran dinding sel 

pada tanaman. Dinding sel memanjang yang mengakibatkan air masuk secara 

osmosis, kemudian sel terus memanjang dan mensintesiskan dinding sel yang 

menyebabkan proses pertumbuhan dan pemanjangan akar dan batang. 

Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100% disebabkan adanya 

unsur nitrogen yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman pada parameter 

cabang, batang, daun, dan tunas baru (Lingga dan Marsono, 2013). Menurut 

penelitian Haikal (2011) menyatakan bahwa dalam kebutuhan unsur hara mampu 

menjaga ketersediaan yang akan dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat 

mencegah terjadinya defisiensi unsur hara terhadap pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan kebutuhan tanaman. Dalam pembentukan xilem yang akan tumbuh 
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mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman, sehingga keluarnya kambium dan 

membentuk sel baru pada lapisan luar dan terjadi peningkatan tinggi terhadap 

tanaman (Wasonowati, 2011). Parameter tinggi tanaman terjadi akibat dari 

pemanjangan sel. Pemanjangan sel dengan adanya hormon sitokinin yang dapat 

memacu proses enzim dan melunakkan dinding sel pada tanaman. Hormon auksin 

dan sitokinin dapat bekerjasama dalam proses pemanjangan sel terhadap tanaman 

untuk menambah kecepatan tinggi tanaman semakin meningkat (Setyawati, 2012). 

Berdasarkan perlakuan K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air 

kelapa 100%) sebesar 17,75 cm lebih tinggi dibandingan dengan perlakuan K6 

(Kombinasi ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%) sebesar 17,62 cm, 

diduga adanya hormon tanaman yang optimum pada awal pertumbuhan untuk 

mempercepat proses metabolisme metode vegetatif stek. Kandungan yang terdapat 

dalam bahan alami akan membentuk suatu hormon tanaman berupa auksin, 

sitokinin, dan giberelin yang saling berkaitan berperan dalam pendorong 

pertumbuhan stek secara optimal dan memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman (Novriani, dkk. 2014). Menurut penelitian Saraswati (2007) menyatakan 

bahwa penggunaan konsentrasi pada perlakuan yang sesuai akan memberikan hasil 

yang optimal terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, dalam pemberian dosis yang 

sesuai akan memberikan nutrisi yang baik untuk perkembangan tanaman 

peppermint. 

4.1.6 Jumlah Tunas 

Pengukuran jumlah tunas adalah parameter pertumbuhan stek batang tanaman 

peppermint untuk mengetahui jumlah tunas yang dihasilkan oleh tanaman. Dalam 
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pengukuran jumlah tunas dilakukan pada 14 HST, 28 HST, 42 HST, dan 56 HST. 

Adapun grafik jumlah tunas dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai berikut : 

 

Keterangan : K1 (Aquades), K2 (Rootone-f 100 ppm), K3 (Ekstrak bawang merah 41%), K4 (Air 
kelapa 100%), K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%), K6 (Kombinasi 
ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%). 

Gambar 4.4 Grafik Jumlah Tunas 

Berdasarkan gambar grafik 4.4 diketahui bahwa rata-rata tiap minggu 

pertumbuhan jumlah tunas terhadap stek batang tanaman peppermint sebagai 

berikut. Usia 14 HST diperoleh hasil tertinggi jumlah tunas pada perlakuan K5 yaitu 

6, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K1 yaitu 2,75. Usia 28 HST diperoleh 

hasil tertinggi jumlah tunas pada perlakuan K5 yaitu 9,5, sedangkan hasil terendah 

pada perlakuan K2 yaitu 6,75. Usia 42 HST diperoleh hasil tertinggi jumlah tunas 

pada perlakuan K6 yaitu 17,25, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K2 yaitu 

9,5. Usia 56 HST diperoleh hasil tertinggi jumlah tunas pada perlakuan K6 yaitu 

22,5, sedangkan hasil terendah pada perlakuan K2 yaitu 12,5. 
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Dari grafik 4.4 diatas jumlah tunas diolah menggunakan uji statistik dengan 

SPSS 20.0 yaitu uji parametrik One Way Anova sebelum melakukan uji One Way 

Anova dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan uji nomalitas dan 

uji homogenitas memperoleh nilai signifikasi < 0,05 yang artinya data tidak 

berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji One Way Anova, maka dapat dilakukan uji alternatif non-parametrik 

yaitu uji Kruskal Wallis pada tabel 4.1 diatas diperoleh nilai sig 0,078 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan pada 

parameter jumlah tunas, hal ini diduga kurangnya efektititas dalam penggunaan zat 

pengatur tumbuh alami untuk pertumbuhan jumlah tunas yang akan muncul. 

Aktivitas air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh alami dalam pertumbuhan jumlah 

tunas tergantung dari struktur kimia, fase fisiologi tanaman, konsentrasi, dan jenis 

tanaman (Satyavathi, dkk. 2004).  

Berdasarkan hasil rataan parameter jumlah tunas perlakuan K6 (Kombinasi 

ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%) yaitu 22,5 lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan K1 (Aquades) yaitu 15,75. Hal ini disebabkan perlakuan 

kombinasi ekstrak bawang merah dan air kelapa telah memenuhi kebutuhan stek 

batang tanaman peppermint. Penambahan hormon auksin yang terkandung dalam 

ekstrak bawang merah yaitu vitamin B1, rhizokalin yang mempercepat proses 

pembentukan tunas dan akar. Menurut penelitian Silitonga, dkk (2019) menyatakan 

bahwa ekstrak bawang merah dapat mempercepat diferensiasi sel terhadap stek, 

sehingga munculnya tunas lebih cepat.  

Vitamin B1 (thiamin) mempunyai peran sebagai koenzim pada metabolisme 

dan dapat meningkatkan proses aktivitas hormon didalam jaringan, sehingga dapat 
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mendorong pembelahan sel baru memacu perkembangan dan pertumbuhan tunas 

dan akar baru. Rhizokalin merupakan hormon yang berfungsi dalam proses 

perkembangan dan pertumbuhan akar terhadap tanaman (Ramadhani, 2021). 

Didukung oleh penelitian Fentyas (2020) menyatakan bahwa ekstrak bawang merah 

mempunyai kandungan rhizokalin dan hormon auksin yang dapat merangsang 

pertumbuhan akar pada tanaman. Akar memiliki fungsi untuk menyerap unsur hara 

dalam tanah dan disalurkan pada bagian seluruh tanaman, dan terjadi pertumbuhan 

tanaman yaitu kemunculan tunas baru. Pemberian zat pengatur tumbuh sesuai 

konsentrasi yang tepat maka dapat memberikan efek pengaruh terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan pada tanaman. Jika pemberian konsentrasi zat 

pengatur tumbuh yang terlalu tinggi dapat memperhambat proses pertumbuhan 

tanaman, sedangkan pemberian konsentrasi yang terlalu rendah tidak dapat 

merangsang perkembangan dan pertumbuhan terhadap tanaman (Supriyanto dan 

Prakasa, 2011). 

Hormon auksin yang terkandung dalam ekstrak bawang merah mempunyai 

mekanisme dalam perkembangan jumlah tunas. Hormon auksin akan menyebabkan 

dormansi pucuk tanaman, hal ini dibuktikan melalui percobaan dalam pemotongan 

pucuk pada tanaman. Jika tunas pada pucuk batang dipotong, maka tunas yang 

berada pada ketiak dau akan tumbuh, dalam pertumbuhan tunas di ketiak daun akan 

terhambat oleh pembentukan tunas yang berada pada pucuk tanaman (Driyani, 

2015). Menurut penelitian Sapriadi (2013) menyatakan bahwa  hormon auksin 

dapat mempengaruhi pertukaran senyawa ion H+ dan senyawa ion K+, untuk 

meningkatkan proses permeabilitas sel, mempercepat dinding sel, memutuskan dari 
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beberapa ikatan senyawa hidrogen dan protein berperan sebagai energi 

pertumbuhan dalam tanaman.  

Pada perlakuan K6 (Kombinasi ekstrak bawang merah 37% + air kelapa 90%) 

mempunyai kandungan hormon sitokinin di dalam air kelapa mempunyai fungsi 

sebagai pembelahan sel dan perkembangan sel terhadap tanaman. Hormon sitokinin 

memacu sitokinesis yang akan menyebabkan terjadinya dalam peningkatan jumlah 

sel. Air kelapa mempunyai kandungan unsur hara makro yaitu P, K, dan N, dan 

unsur hara mikro dalam air kelapa memiliki peluang sebagai perkembangan 

terhadap tanaman (Indriani, 2014). Dalam penambahan hormon sitokinin mampu 

berperan untuk pembelahan sel tanaman. Pada umumnya tanaman mempunyai 

kadar sitokinin endogen yang berbeda-beda, penambahan sitokinin eksogen terjadi 

secara 2 mekanisme yaitu meningkatnya pembelahan sel dan menurunnya dalam 

viabilitas sel tanaman (Seswita, 2010). Menurut penelitian Renvillia, dkk (2016) 

menyatakan bahwa pemberian air kelapa terhadap stek batang jati (Tectona 

grandis) dengan konsentrasi 50% - 100%, sedangkan pemberian air kelapa dengan 

konsentrasi terbaik yaitu 100% pada parameter panjang tunas 3,35 cm, jumlah tunas 

1,80 buah, dan persentase hidup stek 60%. 

Berdasarkan hasil rataan terendah pada perlakuan K2 (Rootone-f 100 ppm) 

yaitu 12,5 cm. Hal ini disebabkan perkembangan tumbuhan sangat dipengaruhi oleh 

kelembaban dan suhu terhadap tanaman. Dalam perubahan dari beberapa derajat 

akan menyebabkan perubahan pada daur hidupnya. Jika suhu dibawa minum maka 

laju pertumbuhannya paling tinggi, sedangkan suhu diatas maksimum maka 

tumbuhan akan mati dan tidak dapat tumbuh (Salisburi dan Ross, 1995). Rootone-

f adalah zat pengatur tumbuh sintesis yang mempunyai kandungan hormon auksin 
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berperan dalam memperpanjang sel, pembelahan sel, dan diferensiasi pada jaringan 

xylem dan floem sehingga stek dapat bertahan hidup (Haman dan Kristono, 2019). 

4.2 Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Ekstrak Bawang Merah, Air Kelapa, 

dan Kombinasinya Yang Paling Optimal Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Peppermint (Mentha piperita L.) 

Berdasarkan penelitian konsentrasi zat pengatur tumbuh ekstrak bawang 

merah, air kelapa, dan kombinasinya yang paling optimal terhadap pertumbuhan 

tanaman peppermint (Mentha piperita L.) yaitu perlakuan K3 (Ekstrak bawang 

merah 37%) dan K5 (Kombinasi ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%). 

Hal ini diduga ekstrak bawang merah mempunyai kandungan hormon auksin dan 

air kelapa mempunyai kandungan hormon sitokinin. Hormon auksin mempunyai 

kandungan thiamin, riboflavin, rhizokalin yang mempengaruhi proses 

perkembangan dan pertumbuhan terhadap tanaman terutama pada akar sehingga 

daya serap air dan unsur hara sangat terpenuhi (Tarigan, dkk. 2017).  

Air kelapa adalah bahan alami yang memiliki kandungan hormon sitokinin 

yang berfungsi sebagai pembelahan sel dan mendorong proses pembentukan organ 

terhadap tanaman. Hormon sitokinin yang terkandung dalam air kelapa diduga 

dapat mempercepat pertumbuhan dari beberapa parameter tanaman (Renvillia, dkk. 

2016). Hormon sitokinin merupakan jenis hormon tumbuh yang salah satunya 

berperan sebagai pembelahan sel dan mengatur dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Indriani, 2014).  
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Zat pengatur tumbuh mampu bekerja secara optimal, jika ketersediaan unsur 

hara yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Sebagaimana Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 19 yang berbunyi sebagai berikut : 

وْزُونٍ  لْْرَْضَ ٱوَ  ن كُل ِّ شَىْءٍ م  ىَ وَأنَۢبتَنْاَ فِّيهَا مِّ سِّ هَا وَألَْقيَْنَا فِّيهَا رَوََّٰ مَددَْنََّٰ  
Artinya : “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu 

yang termasuk bumi dan seisinya sesuai dengan ukurannya. Tumbuhan yang ada di 

bumi yang telah ditumbuhkan oleh-Nya disediakan untuk manusia. Allah telah 

menciptakan segala sesuatu sesuai dengan kebutuhannya, sama halnya merawat 

tanaman agar proses pertumbuhannya secara maksimal. Tanaman dirawat dengan 

memberikan nutrisi, pupuk, dan zat pengatur tumbuh yang sesuai dengan kebutuhan 

tanamannya. Jika tanaman yang dirawat kekurangan dan kelebihan nutrisi, pupuk, 

dan zat pengatur tumbuh, maka dapat mempercepat dan memperhambat proses 

perkembangan tanaman sehingga tanaman tidak dapat tumbuh secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pengaruh pemberian zat pengatur 

tumbuh terhadap tanaman peppermint dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh zat pengatur 

tumbuh ekstrak bawang merah, air kelapa, dan kombinasinya terhadap 

parameter jumlah daun dan jumlah akar. Sedangkan hasil parameter 

persentase hidup stek, tinggi tanaman, jumlah tunas, dan panjang akar tidak 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap pemberian zat pengatur tumbuh 

ekstrak bawang merah, air kelapa, dan kombinasinya terhadap tanaman 

peppermint (Mentha piperita L.). 

2. Konsentrasi yang optimal terhadap parameter jumlah daun dan jumlah akar 

adalah konsentrasi K3 (Ekstrak bawang merah 41%) dan K5 (Kombinasi 

ekstrak bawang merah 41% + air kelapa 100%) terhadap pengaruh zat 

pengatur tumbuh ekstrak bawang merah, air kelapa dan kombinasinya 

pertumbuhan tanaman peppermint (Mentha piperita L.). 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitan ini sebagai berikut : 

a. Perlu dilakukannya percobaan dalam pemberian konsentrasi ekstrak 

bawang merah, air kelapa, dan kombinasinya dengan teknik penyiraman 

yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman. 
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b. Perlu dilakukannya percobaan dalam pemberian konsentrasi zat pengatur 

tumbuh ekstrak bawang merah, air kelapa, dan kombinasinya dengan 

menambahkan variasi lama perendaman. 
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